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PENDAHULUAN

L atar Belakang

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pedandagasan)
dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadhngahempengaruhi diantara
keduanya. Melalui komunikasi, sikap dan perasaasemang atau
sekelompok orang dapat dipahami oleh pihak lairamAtetapi, komunikasi
hanya akan efektif apabila pesan yang disampaifapat ditafsirkan sama
oleh penerima pesan tersebut. Informasi yang diaiap harus diterima
dengan baik oleh komunikator dan komunikan sehindgpat terjadi
komunikasi yang baik. Seperti yang diungkapkan ¥dydr (1978: 7)
bahwa “ Komunikasi yang efektif adalah komunikagn@aha makna yang
disimulasikan serupa atau sama dengan yang dimiedsudoleh
komunikator.”

Komunikasi dapat dilakukan dengan menggunakan mbediapa
verbal (tulisan dan membaca ujaran). Pada umummyaukikasi yang
cepat dilakukan dengan menggunakan verbal (katdlisain) yang dapat
dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tiddik dahasa verbal yang
dapat dimengerti oleh keduanya, komunikasi masgaddilakukan dengan
bahasa non-verbal (gesti, mimik dan isyarat). Koikasi dengan
menggunakan bahasa non-verbal atau bahasa bakualdamah ini

merupakan komunikasi yang banyak digunakan olek amarungu.



Anak tunarungu banyak menggunakan komunikasi nolbav@kibat
hilangnya kemampuan mendengar dan berdampak lagpgs&da hilangnya
kemampuan dalam berkomunikasi.

Oleh karena itu, anak tunarungu memiliki keunikiam kekhasan
yang menarik untuk dikenal, dipelajari, dan ditekspek utama dan yang
merupakan permasalahan sekaligus keunikan dan s@kipaling mendasar
yang dimiliki anak tunarungu yaitu terutama dalaomknikasi Hal ini
merupakan realita yang terjadi karena secara #hianak tunarungu
mengalami gangguan pada organ pendengaran yangebabkan sulit
untuk menangkap, mengolah, mengekspresikan danspwreounyi-bunyi
dari lingkungan dengan tepat, sehingga berpengpadgla perkembangan
bicara. Mata-lah yang mengalihfungsikan atau memutal-hal yang tidak
dapat ditangkap melalui organ pendengarannya. Melalata, anak
tunarungu dapat melihat dan mengamati segala hab yerjadi di
lingkungan. Walaupun anak tunarungu dapat melihaamun informasi
yang ditangkap hanya melalui penglihatan tidak uttdrpotong dan
diterima hanya sebagian saja. Akibat dari terbgemsnformasi berupa
bunyi/suara menyebabkan anak tunarungu tidak dapaginterpretasikan
informasi yang diterimanya secara tepat. Hal inmierikan dampak yang
cukup besar bagi perkembangan anak tunarungu tesiutalalam
berkomunikasi.

Kehilangan kemampuan untuk berkomasiiksejak kecil yang
dialami anak tunarungu menyebabkan anak tunaruegara alamiah dan

instingtif mempelajari hal-hal yang ada di lingkangmelalui indera lain
yaitu indra penglihatan, peraba, pengecap dan pendan berusaha



memaksimalkan fungsi indra-indra tersebut untuk amgkap apa yang
terjadi di lingkungannya, kemudian disampaikan dengaranya sendiri
kepada lingkungan dengan melakukan gerakan-gesa@anbagi orang lain
terasa asing dan sulit untuk dimengerti dan mengadm&hal yang terjadi
di lingkungan, meliputi komunikasi dan interaksingaterjadi, simbol-
simbol

yang menyertai komunikasi tersebut dan akhirnyanbentuknya
menjadi isyarat alamiah (isyarat local) yang awalnyersifat sangat
individual dan hanya mampu dimengerti oleh dirisgadiri.

Seiring dengan meningkatnya kemampuan komunikasiak a
tunarungu mulai mencoba untuk mengutarakan makandkdinginannya
kepada orang lain dengan isyarat-isyarat alamialy k@mudian dimengerti
oleh orang-orang yang sering berinteraksi dengarfiyabol-simbol isyarat
alamiah membentuk bahasa yang disebut bahasa tigyarg merupakan
bahasa yang mengutamakan komunikasi manual, bahash dan gerak
bibir di dalam penggunaannya untuk berkomunikasuskisnya pada
komunitas tunarungu.

Perkembangan komunikasi anak tunarungu jika dilveyhkdin
dengan anak yang mendengar sangat tertinggal jatitama dalam
perbendaharaan kata dan dalam kemampuan menerorenasi. Ketika
anak tunarungu mulai memasuki sekolah, banyak &ldbdru yang diamati
dan ditemukan. Anak tunarungu mulai belajar bagaan®&erinteraksi
dengan lingkungan sekitar yang dimulai dengan tessdraya. Guru akan
membantu anak tunarungu untuk beradaptasi denggkuligan baru yang

sangat beragam. Salah satu cara berkomunikasi Kolake yang



diperkenalka dan diajarkan pada anak tunarungw yastem komunikasi
yang baku dikenal dengan Sistem Isyarat Bahasan&si (SIBI).

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) merupakkai s@atu sistem
yang digunakan di dalam sistem komunikasi anakrtungau yang demikian
kompleks yang disahkan oleh Pemerintah Indonesiamkumemenuhi
sebagian dari kebutuhan anak tunarungu dalam berkiasi.

Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dianjurkiet @emerintah
dan sampai saat ini merupakan sistem yang diakuicd&up membantu
dalam penyampaian informasi antara guru dan sismarangu di sekolah-
sekolah. Tetapi pada kenyataannya, cukup banyakgsatahan yang
menyertai penggunaan dari sistem ini. Di lapangemeliti menemukan
beberapa masalah yang berkaitan dengan pengguistam &omunikasi
oleh siswa tunarungu dan guru di sekolah tersebut.

Permasalahan tersebut diantaranya yaitu adanya gisim
komunikasi yang digunakan yaitu sistem komunikastasa baku yang
dianjurkan pemerintah yaitu SIBI dan sistem komasikyang digunakan
oleh anak yang dikenal dengan isyarat alami (baisgagat lokal). Ternyata
di kelas ketika pembelajaran berlangsung seringlesjadi pencampuran
penggunaan kedua sistem ini. Di satu sisi, guru ggemakan sistem
komunikasi yang dibakukan vyaitu SIBI sedangkan wi $in siswa
tunarungu menggunakan sistem komunikasinya sefisij@arat lokal) yang

mungkin hanya dimengerti oleh sesama tunarungu. sAjdabatnya



informasi yang diberikan oleh guru kepada siswafdadback dari siswa
kepada guru seringkali tidak nyambung.

Di samping itu, siswa sendiri tidak menggunakan IStBlam
kehidupan komunikasinya sehari-hari. Siswa hanyanggenakannya
sesekali apabila ia bertemu dengan guru atau omsigg di luar
komunitasnya. Siswa tunarungu menganggap bahwat8&iRlu rumit dan
merepotkan. Siswa lebih banyak menggunakan sidemunikasinya
sendiri yaitu isyarat lokal dan hanya menggunakanmdi dalam
komunitasnya, keluarga dan orang-orang tertenty ys&aming berinteraksi
dengan mereka.

Saat ini arah pendidikan tunarungu telah menujup&eggunaan
bahasa oral untuk membawa anak ke dalam kondisrsah mungkin yang
dapat dialami anak, baik di sekolah maupun di kgkolah. Di SLB-B
YP3ATR 1 Cicendo ini siswa dan guru menggunakanasahoral
berdampingan dengan bahasa isyarat dan tulisamwMah demikian, peran
bahasa isyarat tidak bisa dipisahkan dari anakrimga. Saat ini bahasa
isyarat hanya membantu untuk menegaskan maknaj egpabila bahasa
oral tidak sejalan dengan isyarat yang digunakam akenimbulkan lebih
banyak salah penafsiran dan informasi yang dibertkdak akan terserap
dengan baik.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakatadi maka
secara sistematis dan terarah peneliti bermaksuthadakan penelitian

mengenai “Sistem komunikasi siswa tunarungu di lsékd



Fokus Penelitian
Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian inilaicta

“Bagaimana sistem komunikasi siswa tunarungu dolsékkhususnya pada

kelas lanjutan 2 di SLB-B YP3ATR 1 Cicendo?”

Selanjutnya fokus masalah tersebut dirinci ke dalaeberapa
pertanyaan penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penggunaan sistem komunikasi sisveauigu di dalam
pembelajaran di kelas?

2. Bagaimanakah pemahaman dan penguasaan siswa fgunatan guru
dalam penggunaan sistem komunikasi?

3. Bagaimanakah permasalahan dan upaya mengatasidyakgkan siswa
tunarungu dan guru berkaitan dengan sistem komsinikang
digunakan?

4. Bagaimanakah kebijakan Kepala Sekolah menyangkujcueaan dan
peningkatan sistem komunikasi yang digunakan kblaé?

Tujuan dan Kegunaan

1. Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaiintuk
melihat gambaran tentang sistem komunikasi yangndikan oleh siswa
tunarungu di sekolah pada kelas lanjutan 2 di S8LBP3ATR 1
Cicendo, khususnya untuk mengetahui bagaimana gambentang:

a. Penggunaan sistem komunikasi siswa tunarungu diandal

pembelajaran di kelas.



b. Pemahaman dan penguasaan siswa tunarungu dan gilam d
penggunaan sistem komunikasi.

c. Permasalahan dan upaya mengatasi yang dilakukaa sismarungu
dan guru berkaitan dengan sistem komunikasi yagugndikan.

d. Kebijakan Kepala Sekolah menyangkut penggunaarpdaimgkatan
sistem komunikasi yang digunakan di sekolah.

2. Kegunaan
Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikagukaan
baik secara teroritis maupun praktis.
a. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, diharapkan bahwa dengan mengetahui

gambaran mengenai sistem komunikasi siswa tunardngekolah
khususnya pada kelas lanjutan 2 di SLB-B 1 Cicenaaka dapat
dijadikan sebagai bahan perbandingan dan pertinsmardplam
meningkatkan sistem komunikasi yang lebih baik bagwa
tunarungu baik di sekolah reguler maupun sekolablak luar

biasa.

b. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkdapat

berguna bagi:



1) Dunia pendidikan, yaitu sebagai masukan dalam pgarbe
fasilitas layanan pendidikan dalam meningkatkan &apuan
komunikasi bagi siswa berkebutuhan khusus, yaitswai
tunarungu.

2) Sekolah dan guru, yaitu adanya penyeragaman peaggun
sistem komunikasi antara guru dan siswa tunarumgungga
informasi yang akan disampaikan dapat ditangkap dan
dimengerti oleh siswa secara lebih utuh dan menyelu

3) Peneliti sendiri, yaitu sebagai masukkan ilmu dalam
berkomunikasi yang berharga sehingga dapat menambah
wawasan dan keterampilan yang diperoleh selamalifi@me

berlangsung.



BAB 11

LANDASAN TEORI

Konsep Dasar Tunarungu

Anak tunarungu adalah satu dari sekian banyak gaag memiliki
keunikan dan kekhasan yang menarik untuk dikenpélajari, dan diteliti.
Keunikan dan kekhasan tersebut tentu saja menyamgkiyak aspek dan
setiap individu tunarungu memiliki keunikan dan kagan yang lebih
spesifik. Aspek utama dan yang merupakan permasaladekaligus
keunikan dan kekhasan paling mendasar yang dinaitikk tunarungu yaitu
terutama dalam komunikadtlal ini merupakan realita yang terjadi karena
secara lahiriah anak tunarungu mengalami gangguada porgan
pendengarannya yang menyebabkan ia sulit untuk mygap, mengolah
bunyi-bunyi dari lingkungannya serta mengekspresian meresponnya
dengan tepat.

Istilah tunarungu sendiri berasal dari kata tunagyberarti kurang
dan rungu yang berarti pendengaran. Orang atau @ikatakan tunarungu
apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mamgndengar bunyi
atau suara. Berbagai batasan telah dikemukakan pdeh ahli tentang
pengertian tunarungu  atau dalam bahasa InggriebulisHearing
Impairment yang meliputi Deaf (tuli) dan Hard of Hearing (kurang

dengar).



Diantaranya menurut Daniel F. Hallahan dan James Klduffman
(Dwidjosumarto, 1996: 26) yaitu:

Hearing impairment a generic term indicating a hiegr disability
that may range in severity from mild to profoutdhcludes the substes
of deaf and hard of hearing. A deaf person in orteose hearing
disability precludes successful processing of lisge information
through audition, with or without a hearing aid.hard of hearing is one
who generally with use of hearing aid, has residugring sufficient to
enable successful processing of linguistic inforamathrough audition.

Dari pernyataan tersebut maka dapat diartikan batumarungu
adalah suatu istilah umum yang menunjukkan kesulit@ndengar, yang
meliputi keseluruhan kesulitan mendengar dari yangan sampai yang
berat, digolongkan ke dalam bagian tuli dan dengar.

Orang tuli adalah seseorang yang mengalami keldtakgmampuan
mendengar sehingga menghambat proses informasi sdalmaelalui
pendengaran, baik itu memakai ataupun tidak memaMat Bantu
Mendengar (ABM).

Orang kurang dengar adalah seseorang yang mengeaddifangan
sebagian kemampuan mendengar, akan tetapi ia masthpunyai sisa
pendengaran dan pemakaian ABM memungkinkan kelikrhaserta
membantu proses informasi bahasa melalui pendemgara

Adapun Somad dan Hernawati (1996; 27) menyatakiawda

Anak tunarungu adalah seseorang yang mengalamraaan atau
kehilangan kemampuan mendengar baik sebagian elawlsnya yang
diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian aeluruh alat
pendengarannya sehingga ia tidak dapat menggunakan alat

pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yangbaean dampak
terhadap kehidupannya secara kompleks.



Sedangkan Dwidjosumarto (Soemantri, 1996: 74) ntekga
bahwa tunarungu adalah :

Seseorang yang tidak atau kurang mampu mendengara su
dikatakan tunarungu. Ketunarunguan dibedakan mexdaa kategori,
yaitu tuli (deaf) dan kurang dengar (hard of hegxi Tuli adalah
mereka yang indera pendengarannya mengalami kenusdddam taraf
berat sehingga pendengarannya tidak berfungsi $sglangkan kurang
dengar adalah mereka yang indera pendengarannyagataem
kerusakan, tetapi masih dapat digunakan untuk nmgyadebaik dengan
ataupun tanpa Alat Bantu Dengar (hearing aids).

Boothroyd (Nuryanti, 2006: 20-21) memberikan batasantuk
istilah tunarungu berdasarkan seberapa jauh segpdegpat memanfaatkan
sisa pendengarannya dengan atau tanpa bantuanfikaspglipengerasan
oleh ABM (Alat Bantu Mendengar), yaitu:

a. Kurang dengar hard of hearing adalah mereka yang mengalami
gangguan dengar, namun masih dapat menggunakaebggas sarana/
modalitas utama untuk menyimak suara percakapaaorsesy dan
mengembangkan kemampuan bicararsyeéch.

b. Tuli (dea) adalah mereka yang pendengarannya sudah tidait dap
digunakan sebagai sarana utama guna mengembangkaamipuan
bicara, namun masih dapat difungsikan sebagai sgpi€bantuan) pada
penglihatan dan perabaan.

Berdasarkan para pendapat ahli di atas, maka dhpaipulkan
bahwa tunarungu adalah mereka yang mengalami ganggada organ

pendengarannya baik sebagian atau keseluruhan lyardampak pada

kemampuan berkomunikasi, dan gangguan tersebudd@ada tingkatan-



tingkatan tertentu sesuai tingkat kerusakan yargjamhii oleh organ
pendengaran tersebut.
Dampak Ketunarunguan

Dampak ketunarunguan yang dialami oleh anak tuigargecara umum
dalam Andreas Dwidjosumarto (1997: 34 — 39 ), yp#da seqi:
a. Intelegensi

Pada dasarnya kemampuan intelektual anak tunarsagua
seperti anak yang normal pendengarannya. Anak uogarada yang
memiliki intelegensi tinggi, rata-rata dan rendah.

Perkembangan intelegensi anak tunarungu tidak sapatnya
dengan mereka yang mendengar. Pada umumnya anakurigno
memiliki intelegensi yang normal atau rata-ratatage karena
perkembangan intelegensi sangat dipengaruhi oldepdangan bahasa
maka anak tunarungu akan menampakkan intelegemgirgadah karena
mengalami kesulitan memahami bahasa.

b. Segi Bahasa dan Bicara

Kemampuan berbicara dan bahasa anak tunarungu diaerbe
dengan anak yang mendengar, hal ini disebabkarempédngan bahasa
erat kaitannya dengan kemampuan mendengar.

Perkembangan bahasa dan bicara pada anak tunasantpai
masa meraban tidak mengalami hambatan karena merabeupakan
kegiatan alami pernafasan dan pita suara. Setelaba nmeraban,

perkembangan bahasa dan bicara anak tunarungwuntierRada masa



meniru, anak tunarungu terbatas hanya pada peniyaag sifatnya
visual yaitu gerak dan isyarat. Perkembangan bisafanjutnya pada
anak tunarungu memerlukan pembinaan secara khusmisindensif,
sesuai dengan taraf ketunarunguan dan kemampuasrigman yang
lain.

Karena anak tunarungu tidak mampu mendengar bahesa
kemampuan berbahasanya tidak akan berkembanghitak didik atau
dilatih secara khusus. Akibat dari ketidakmampuanualjbandingkan
dengan anak yang mendengar pada usia yang sanka dadam
perkembangan bahasanya akan jauh tertinggal.

. Segi Emosi dan Sosial

Ketunarunguan dapat mengakibatkan terasingnya ithdiv
tunarungu dari pergaulan sehari-hari, yang beraetieka terasing dari
pergaulan atau aturan sosial yang berlaku dalanyarasat dimana ia
hidup. Keadaan ini menghambat perkembangan kepaibathak menuju
kedewasaan.

Akibat dari keterasingan tersebut dapat menimbukdak-efek
negatif seperti:

1) Egosentrisme yang melebihi anak normal,
2) Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang leli,
3) Ketergantungan terhadap orang lain,

4) Perhatian mereka lebih sukar dialihkan,



5) Anak tunarungu umumnya memiliki sifat yang polegerhana dan
tanpa masalah,

6) Anak tunarungu lebih mudah marah dan cepat tersimgg

7) Pemalu dan terkadang menarik diri apabila beradandauatu
situasi yang baru dimana orang-orang yang hadiih bleragam

(cenderung menarik diri/ sulit beradaptasi dengagklngan yang

baru).

Anak tunarungu tidak dapat menangkap lambang pegadan. Oleh
sebab itu, dalam pendidikannya biasanya digunadaadng visual berupa
membaca ujaran sebagai pengganti. Lenneberg (If8@&fyatakan bahwa
“kontak anak tunarungu melalui bahasa akan sangskinmdibandingkan
dengan anak mendengar bila hanya mengandalkanrpewidbaca ujaran.”
Seperti diketahui terdapat kelemahan dalam menmgleq@ésan komunikasi
melalui membaca ujaran, yaitu banyak bunyi bahasa yidak terlihat atau
memiliki kesamaan bila diamati melalui gerak bildttaka, menurut model
penguasaan bahasa L. Evans, latihan formal dalaemnakepilan membaca
perlu ditunda sampai tahap penguasaan bahasaléeijift, dan penerapan
isyarat sejak dini sebagai media penguasaan bédtzkadianjurkan. Hal ini
didasarkan pada dua hal, yaitu:

1. Penelitian telah membuktikan bahwa proses pengndsal@asa dengan
media isyarat sejajar atau sejalan dengan prosegupsaan bahasa

lisan.



2. Karakteristik kebahasaan yang dimiliki bahasa mtyayaitu salah satu
sifat bahasa isyarat yaitu sifat ikonik (kemiripdengan benda atau
konsep) yang dilambangkan Brown (1977) sebagaindikatip L.
Evans bahwa sifat ini mempermudah proses penguasgarat. Di
samping itu, isyarat tertentu lebih mudah dikuadsaiena memiliki
hubungan bersifat propioseptif, yaitu menimbulkaats perasaan pada
anak yang mirip dengan aksi atau gerak yang dilaghen, seperti
misalnya isyarat minum.

Seperti telah disebutkan di atas, bahwa anak tagarmengalami
gangguan pada organ pendengarannya yang berdanmggkif pada
kemampuan anak tunarungu untuk menangkap inforipesspa bunyi/suara
dari lingkungannya sehingga menyebabkan anak togarwsulit untuk
berkomunikasi dengan lingkungan.

Sesuai dengan apa Yyang diungkapkan oleh Moore82(16)
bahwa:

“Orang dikatakan tuli jika pendengarannya rusak sangada satu
taraf tertentu (biasanya 70 dB atau lebih) sehingganghalangi
pengertian terhadap suatu pembicaraan melalui indemdengaran,
baik tanpa maupun dengan alat Bantu dengar (heazidy.”

Apa yang diungkapkan oleh Moores tersebut menuajukietapa

pentingnya fungsi alat pendengaran di dalam mengnjgomunikasi.

Dengan pendengaran maka informasi dari lingkungapat ditangkap

dengan baik. Informasi tersebut dapat berupaahsimbol bahasa yang

kemudian diterima, diolah, dan diekspresikan sebagatuk terjadinya



komunikasi. Simbol-simbol bahasa tersebut akan neetold suatu bahasa
yang menjadi alat dalam berkomunikasi.

Kehilangan kemampuan untuk berkomunikasi sejak | kgang
dialami anak tunarungu menyebabkan anak tunarsegara alamiah dan
instingtif mempelajari hal-hal yang ada di lingkangmelalui indera yang
lain yaitu indra penglihatan, peraba, pengecap mglembau (mata, kulit,
lidah dan hidung) dan berusaha memaksimalkan fungsa-indra tersebut
untuk menangkap apa yang terjadi di lingkunganAye yang diterima dan
ditafsirkannya kemudian disampaikan dengan carasgadiri kepada
lingkungan. Anak tunarungu mulai melakukan geraggarekan yang bagi
orang lain terasa asing dan sulit untuk dimengtahh mengamati hal-hal
yang terjadi di lingkungan meliputi komunikasi daweraksi yang terjadi,
simbol-simbol yang menyertai komunikasi tersebutn dakhirnya
membentuknya menjadi bahasa isyarat yang awalnyaifdie sangat
individual dan hanya mampu dimengerti oleh dirisgadiri.

Seiring dengan meningkatnya kemampuan tersebuk, tanarungu
mulai mencoba untuk mengutarakan maksud dan keingya kepada
orang lain. Anak tunarungu kemudian mengasah, nitem#n menyeleksi
simbol-simbol isyarat tersebut berdasarkan apa yalap ia praktikan di
lingkungannya dan kemungkinan besar isyarat-isyaraebut akan melekat
padanya dan ia jadikan faktor kebiasaan yang keanudikan mulai
dimengerti oleh orang-orang yang sering berinterdksgannya. Simbol-

simbol isyarat tersebut akan membentuk bahasa yhsgbut bahasa



isyarat.Bahasa isyarat merupakan bahasa yang naemgken komunikasi
manual, bahasa tubuh dan gerak bibir di dalam gnemapnnya untuk
berkomunikasi khususnya pada komunitas tunarungu.

Anak tunarungu dalam perkembangannya selanjutnymasuki
sekolah dan pada usia tertentu telah siap untuk utaérpendidikannya
secara formal di sekolah-sekolah. Di sekolah anstarungu memasuki
lingkungan yang baru dan lebih beragam. Orang-ongaryg baru, cara
bersikap dan peraturan-peraturan yang dibuat oleolah terkadang
membuat anak tunarungu sulit untuk beradaptasitaiera dalam hal
berkomunikasi. Komunikasi tidak lagi sebuah hahg/@ederhana, tetapi
merupakan hal yang kompleks dan memiliki aturasetediri, komponen,
cara, serta tujuan tertentu dalam penggunaannyaggehkomunikasi bukan
hanya sekedar berkomunikasi tetapi membentuk ssiastem komunikasi
yang teratur.

Sistem Komunikasi

Sistem komunikasi berasal dari dua kata yaitu kaiatem dan
komunikasi. Secara harfiah kata sistem berasalbddsasa Latin yang yaitu
systendan bahasa YunasystemaSeperti yang diungkapkan oleh Surawan
Martinus (2001: 569) bahwa sistem didefinisikabeggi:

Susunan yang rumit dari bagian-bagian yang terdtur saling
berhubungan serthekerja bersama-sama; pengelompokkan gagasan-
gagasan sehingga membentuk suatu kesatuan yang metode.

Tri Rama dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia

mengungkapkan bahwa definisi kata sistem sebagéulie



Sistem adalah sekelompok bagian-bagian alat dasgaetya yang
bekerjabersamasama untuk melakukan sesuatu maksud ; sekelompok
dari pendapat, peristiwa, kepercayaan dan sebaggenyg disusun dan
diatur baik-baikcara, metode yang teratur untuk melakukan sesuatu

Sedangkan di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesa,sksiem
diartikan sebagai perangkat unsur yang secarautesaling berkaitan
sehingga membentuk suatu totalitas; susunan yaatutedari pandangan,
teori, asas; metode.

Onong Uchjana (1989: 353) mendefinisikan kataesissebagai
“Suatu totalitas himpunan bagian-bagian atau sbbsg@iem yang satu sama
lain berinteraksi bersama-sama beroperasi mensapdu tujuan tertentu di
dalam suatu lingkungan.”

Dengan demikian maka kata sistem dapat diartikdnagse suatu
perangkat dari bagian-bagian/ unsur-unsur yang fikersusunan teratur
dan rumit, dimana bagian-bagian tersebut berhubusgtu sama lain dan
membentuk satu kesatuan yang saling berinteraksibéierjasama dalam
mencapai tujuan yang sama.

Kata komunikasi berasal dari bahasa Latin y@tummunicatioyang

berarti pergaulan; persatuan; peran serta; kergsa&ersumber dari kata

Communisyang berarti sama makna.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata komsindtapat
diartikan secara harfiah sebagai berikut:

a. Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita ahtararang atau lebih
sehingga pesan yang dimaksudkan dapat dipahamingah; kontak.



b. Perhubungan; dua arah komunikasi yang komunikan dan
komunikatornya dalam satu saat bergantian membenfarmasi.

Pengertian Komunikasi dalam Kamus Psikologi jugangagtikan
komunikasi sebagai:
a. Transimi (penyebaran, pengiriman, pengoperan/peamaerubahan)

energi dari suatu tempat ke tempat lain, sepeldnt&ransmisi saraf.
b. Proses transimisi atau penerimaan tanda, sinyalpssan.

c. Satu pesan atau sinyal.

d. Informasi yang diberikan oleh pasien kepada seopaikpterapis.
Onong Uchjana (1989: 60) mendefinisikan kata kokasiisebagai

berikut:

Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lantieamgkna
sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa idemas$i, kepercayaan,
harapan, imbauan, dan sebagainya, yang dilakukseoisseg kepada
orang lain, baik secara langsung secara tatap makgun tak langsung
melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, payasteatau prilaku.

Maka komunikasi adalah suatu proses penyampaiaanpésde,
gagasan) dari satu pihak kepada pihak lain agadtesaling mempengaruhi
diantara keduanya.

Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan
pengalaman. Bentuk umum komunikasi manusia termasiiasa sinyal,
bicara, tulisan, gesture, dan broadcasting. Konasnikdapat berupa
interaktif, transaktif, bertujuan dan tak bertujuan

Dengan demikian, sistem komunikasi merupakan syatses
penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu pinakd&epihak lain yang

memiliki struktur dan aturan yang teratur.



Seperti yang diungkapkan oleh Onong Uchjana (1839: bahwa
sistem komunikasi berarti tata cara komunikadardapaduan seluruh
unsur dan faktor yang terlibat guna mencapai swgan tertentu

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di ataa nséstem
komunikasi dapat diartikan sebagai suatu susunda ¢tara dalam
berkomunikasi yang teratur dan sistematis.

Sistem Komunikasi Tunarungu

Seperti telah disebutkan di atas bahwa sistem kikasinadalah
suatu susunan tata cara dalam berkomunikasi yaatutedan sistematis.
Maka, sistem komunikasi siswa tunarungu adalahreustatacara dalam
berkomunikasi yang teratur dan sistematis pada amaungu.

Sistem komunikasi ini meliputi keseluruhan cara gyakaum
tunarungu gunakan di dalam Dberinteraksi dengan klingannya.
Komunikasi tersebut dapat dilakukan dengan carbalenon-verbal, dan
kombinasi keduanya yang disebut dengan campurara @Gabal sendiri
dapat dibedakan atas penggunaan oral, tulisan maommbaca ujaran
sebagai komponen. Sedangkan untuk cara non-ver@pdnen yang
termasuk di dalamnya yaitu gesti, mimic, isyarakubadan alamiah.
Sedangkan untuk cara campuran merupakan kombintiaakomunikasi
verbal dan non-verbal. Pendekatan pembelajaran shahetuk siswa
tunarungu terbagi dalam tiga metode yaitu Metodemih Metode
Okasional, dan Metode Maternal Reflektif (MMR). lékguhan sistem

komunikasi tersebut dapat dilihat pada bagan beniku



Oral

Sistem
Komunikasi

Verbal Tulisar
Membaca Ujars
Gest
Non — Verbal Mimik
Baku
Isyara
Alamial
Verba
Campuran
Nor-Verba
Metode Forme Komunikasi
Pendekatan Total

Pembelajaran

Metode Okasion:

1. Komunikasi Verbal

MMR

Bagan 2.1 Sistem Komunikas siswa Tunarungu

(lisan, bicara) tulisan dan membaca ujaran.

a. Oral (lisan, bicara)

Komunikasi verbal adalah komunikasi dengan menggamaral

adalah suatu cara dalam berkomunikasi dengan

menggunakan bahasa lisan sebagai alat untuk benrikasu



Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Mullhola8@)L dalam

Lani Bunawan (1997:5), maka komunikasi dengan| yaiu:

1) Suatu sistem komunikasi yang menggunakan bicarsa Si
pendengaran, baca ujaran, dan atau rangsangarsivigga
perabaan (vibrotaktil) untuk suatu percakapan spont

2) Suatu sistem pendidikan dimana kegiatan belajangajar
berlangsung dengan menggunakan bahasa lisan daamtul

Pendekatan seperti ini juga dikenal dengan sebutan
pendekatan oral aural atau metode AVO (Auditorysudi/ Oral)
atau juga Oral Murni karena sama sekali tidak mgnggkan isyarat
selain isyarat lazim (gesture) atau ungkapan badehagaimana
digunakan manusia dalam berkomunikadi pada umumnya.

Adapun keunggulan dari oral dibandingkan bahasarasy
yaitu:

1) Kecepatan berbicara jauh lebih cepat daripada bagaaisyarat.

2) Bahasa bicara lebih fleksibel, baik pembicara maufawan
bicara lebih bebas.

3) Bahasa bicara lebih berdiferensiasi.

4) Isyarat bersifat terlalu afektif, cenderung menyxdaa kurang
terkendalinya perasaan.

5) Dengan isyarat ada kecenderungan untuk memeragakiaan
atau hal yang kongkrit, emosional atau situasieag.

6) Bila seseorang berbicara, maka “pesan” atau ungkapalah-

olah keluar dari diri orang itu agar sampai padaala bicara.

Sedangkan dengan berisyarat seseorang akan lebilsaé pada



diri sendiri, kurang memberi kesan adanya sesumtg ykeluar”
ke orang lain, bahkan perhatian lawan bicara |dieifarah
terhadap gerak tangan penyampai pesan.
Adapun berdasarkan jenisnya metode oral dapatiaiam
atas:

1) Pendekatan Oral Kinestetik, yaitu pendekatan oralang
mengandalkan baca ujaran, peniruan melalui penghhaerta
rangsangan perabaan dan kinestetik tanpa pemamfaidga
pendengaran.

2) Pendekatan Unisensory/Akupedik yang memberi persgkpada
pemberian Alat Bantu Dengar (ABD) yang bermutu gingerta
latihan mendengar dengan menomorduakan baca ugrgama
pada tahap permulaan pendidikan anak (A. P. QuigheyR. E.
Kretchmer, 1982).

3) Pendekatan Oral Grafik (Graphic-Oral) yang menggana
tulisan sebagai sarana guna mengembangkan kemampuan

komunikasi oral.

. Tulisan

Komunikasi secara verbal dapat juga dilakukan denga
menggunakan tulisan. Tulisan yang digunakan bersitaasional
yaitu digunakan sesuai dengan kondisi dan tempagama tulisan
tersebut akan digunakan. Contohnya apabila seoyang normal

pendengaran menyampaikan informasi berupa tulisapada



tunarungu dan memiliki kebangsaan atau daerah parigeda maka
diusahakan menggunakan tulisan yang dapat dimergjeint kedua
pihak. Tulisan itu dapat berupa lambing-lambang akahyang
disepakati bersama dan berlaku di suatu daerantart

Membaca Ujaran

Membaca ujaran merupakan kegiatan yang bukan hanya
mencakup sekedar pengamatan gerak bibir tetapi putili
pengamatan atas bahasa tubuh, ekspresi, dan kosetara
keseluruhan dimana komunikasi ini berlangsung.

Untuk mencapai keterampilan dalam membaca bahasanyj
seseorang dituntut untuk memiliki suatu taraf pesgan bahasa
tertentu, karena di dalam membaca ujaran terdapap&nsasi dari
pengetahuan bahasa yang telah dimiliki dengan paimggn tentang

pokok pembicaraan.

Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kememp
membaca ujaran seseorang Yaitu korelasi antarfainsebegensi dan
kemampuan membaca ujaran, dan daya ingat vistrgdap bentuk-
bentuk yang non-verbal.

Van Uden (1968) dalam Lani Bunawan (1997: 45)
menggolongkan kemampuan baca ujaran sebagai segitatrk yang
bersifat visual motorik. Anak tunarungu di dalam latihan bicara

dengan menggunakan cermin akan dibiasakan untukgameati



gerak bibi sendiri sebagai persiapan untuk membataorang lain.
Dengan pengalaman mengamati gerak bibir sendirselber
kemudian anak belajar untuk mencari gerakan padanlabicara
sehingga akan terampil membaca ujaran.

Oleh karena itu, membaca ujaran merupakan sarang ya
berharga dalam program latihan komunikasi bagi amalarungu
apabila memenuhi persyaratan seperti keterampilarbabhasa
tertentu, pengetahuan tentang topik yang dibiearakdan
persyaratanteknis lain seperti berhadapan wajah jgaidk yang tak
terlalu jauh dari lawan bicara, penerangan yangugu#an lain
sebagainya.

2. Komunikasi Non-Verbal
Komunikasi non-verbal yaitu komunikasi tanpa lisdengan
menggunakan keseluruhan ekpresi tubuh seperti dikayh, eskpresi
wajah (mimik), gesti/gerak (gestures) dan isyaeatgydilakukan secara
wajar dan alami.
Adapun isyarat sendiri terbagi atas isyarat bakn dyarat
alamiah, yaitu sebagai berikut:
a. Isyarat Alamiah yaitu suatu isyarat sebagaimanardigan anak
tunarungu (berbeda dari bahasa tubuh), merupakan sungkapan
manual (dengan tangan) yang disepakati bersama pptaakai

(konvensional), dikenal secara terbatas dalam kmbémtertentu



(esoteric), dan merupakan pengganti kata (A. Vaanldhlam Lani

Bunawan (1997: 13).

b. Isyarat Formal yaitu isyarat yang sengaja dikemkangdan
memiliki struktur bahasa yang sama dengan bahsesa thasyarakat.
Berbagai bentuk bahasa isyarat formal yang dikegitam antara
lain:

1) Bahasa isyarat yang dinamakan Sign English atalislsigtau
Amelish atau juga disebut Pidgin Sign English (PS&ahg
merupakan gabungan atau campuran antara bahasat iagh/
alami dengan bahasa Inggris.

2) Bahasa Isyarat yang memiliki struktur yang tepamaalengan
bahasa lisan masyarakat dan dapat digolongkan dbémasa
isyarat struktural dengan ciri-ciri sebagai berikut
a) Sedapat mungkin menggunakan kosa isyarat ASL/ BSL/

Isyarat Alami.

b) Membuat isyarat baru untuk menunjukkan strukturalsah
seperti afiksasi, bentuk jamak, bentuk lampau, dan
sebagainya.

c) Satu isyarat mewakili satu kata.

d) Menggunakan ejaan jari sebagai penunjang untuklageja
bahasa yang sukar dibuatkan isyarat.

3. Komunikasi Campuran



Komunikasi campuran ini merupakan kombinasi atapamuan
antara penggunaan komunikasi verbal dan komunikasi-verbal.
Komunikasi dengan metode ini sering juga dinamad&vagai metode
oral tambah (oral +) karena pada umumnya sasaraadglah agar anak
tetap menguasai keterampilan berbicara dengan nmerpbaunjang
visual yang lebih nyata daripada membaca ujaraenkadalam metode
kombinasi, unsure bicara digunakan bersamaan atbartengan dengan
unsure isyarat, maka dikenal juga dengan nama metod
simultan/serempak

4. Pendekatan Pembelajaran
a. Metode Formal

Metode ini dapat disamakan dengan metode mengajash asing

atau bahasa kedua pada seseorang. Ciri-ciri matodéalah:

1) Kegiatan belajar mengajar bahasa berawal dari ganuhamper
seluruhnya dikuasai oleh guru.

2) Titik berat pengajaran bahasa terletak pada peaguoastruktur
dan tata bahasa.

3) Pola-pola kalimat dilatihkan kepada anak didik ssdaertahap
mulai dari kalimat yang mudah sampai kompleks.

Metode ini disebut juga metode gramatikal, struadiuratau

konstruktif. Tokoh-tokoh yang mengembangkan metodeantara

lain George Ewing (1887), Katarina Barry (1899), Dépee



(1771), Fitzgerald (1927), dan Chomsky (1968). {LBanawan.

2000: 68)

. Metode Okasional

Metode ini dikenal juga dengan aliran natural, dimgengajaran

bahasa dilaksanakan dengan mengikuti cara sebauairaaak

dengar mulai belajar bahasa. Cara mengajar bahapa program

melainkan denmgan menciptakan percakapan berdasasikaasi

hangat yang sedang dialami anak dan mengandalakata p

kemampuan meniru anak sehingga disebut metodetiim@ai-ciri

metode ini, yaitu:

1) Menggunakan bahasa sehari-hari yang lazim dipaigum
dalam percakapan.

2) Menggunakan setiap kesempatan untuk memberi bajasa
wajar.

3) Bertolak dari pengalaman anak.

4) Memberi penekanan pada pelajaran membaca.

5) Tidak mengadakan penyederhanaan berhubungan dengan
kesulitan tata bahasa.

6) Mengandalkan dorongan meniru/imitasi.

Prinsip metode okasional ini adalah: “ Apa yandasey kau alami,

katakanlah begini....... ” Sesuai dengan prinsip tersemaka

metode ini mulai mengajar anak bertolak dari ha&lymang sedang



dialaminya dengan mengadakan percakapan secanatisa tertulis
atau dengan abjad jari ataupun secara oral-aural.

c. Metode Maternal Reflektif (MMR)
Dalam Lani Bunawan (2000: 71) disebutkan bahwa Neto
Maternal Reflektif dikenal juga dengan sebutartoake Van Uden.
A. Van Uden menyadari bahwa pendekatannatural jebifm baik
daripada pendekatan struktural, namun menilai bametode
tersebut masih dapat disempurnakan berdasarkan atemu
psikolinguistik Percakapan merupakan kunci perkembangan bahasa
anak tunarungu (D. Hollingshead, 1982). Selain naka pada
percakapan, diutamakan pula penemuan bentuk baitelsaanak
sendiri dan bukan pengajaran melalui kegiatan sealMMR
merupakan metode yang menggabungkan aspek terbaikndtode
natural dan structural (M. N. Griffey, 1980). Pimglari metode

percakapan ini adalah: “ Apa yang ingin kau katakeaatakanlah

E. SiswaTunarungu
Kata siswa secara harfiah dapat diartikan sebagaidmerutama

pada tingkat sekolah dasar dan menengah; pelagkaMsiswa tunarungu



adalah manak tunarungu yang sedang menuntut ilrsekdilah dan berada
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
F. Sekolah
Kata sekolah secara harfiah dapat diartikan sebagai

1. Bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajéa $empat
menerima dan memberi pelajaran (menurut tingkatannydasar,
lanjutan, tinggi).

2. Waktu atau pertemuan ketika murid diberi pelajaran.

3. Usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan; pataja
pengajaran).

Maka, sekolah adalah suatu lembaga pendidikan uatelip
bangunan, tenaga pengajar dan staff sekolah, ss®sa, seluruh aktifitas
yang berkaitan dengan usaha transfer (memberindamerima) ilmu
pengetahuan dan pengajaran serta hal-hal yang itaerkalengan
pendidikan.

Di dalam pendidikan untuk tunarungu ada beberapgang
pendidikan yang dilaksanakan yaitu:

a. Tingkat Persiapan, yaitu setara dengan tingkat Taka@mnak-kanak
pada sekolah regular biasa tetapi khusus untuk l&dgsan tunarungu
disebut TKLB (Taman Kanak-kanak Luar Biasa)

b. Tingkat Dasar, yaitu setara dengan tingkat Sekdl#sar pada
sekolah regular biasa tetapi khusus untuk SLB Ipagimarungu

disebut SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa).



c. Tingkat Lanjutan, yaitu setara dengan tingkat &#kdanjutan pada
sekolah regular biasa tetapi khusus untuk SLB Ipagimarungu
disebut SMPLB (Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa)

d. Tingkat Menengah, yaitu setara dengan tingkat S¢kdllenengah
pada sekolah regular biasa tetapi khusus untuk l&dgsan tunarungu
disebut SMLB (Sekolah Menengah Luar Biasa).

Penelitian ini dilakukan pada tingkat SMPLB khusissipada kelas
Lanjutan 2. Penelitian mengenai Sistem komunikeswva tunarungu di
sekolah ini berangkat dari adanya permasalahan yamegjiti temui terkait
dengan penggunaan SIBI di SLB-B Cicendo ini. Olakeka itu peneliti
memilih kelas lanjutan 2 ini karena ketika SIBI elikarkan pada tahun
1994, maka kelas lanjutan 2 ini telah mulai menjpelaya sementara saat
ini permasalahan meliputi penggunaan SIBI dan rsisteomunikasi

lainnya pada tingkat ini lebih kompleks.



BAB I11

METODE PENELITIAN

Secara harfiah kata metode dapat diartikan selzagaiyang telah diatur
dan terpikir baik-baik untuk mencapai sesuatu makalam ilmu pengetahuan
dan sebagainya. Sedangkan penelitian dapat diarsikatu kegiatan mengamati,
menilai, mengolah, dan menyimpulkan terhadap s&du &bih permasalahan
yang dilakukan dengan cermat, seksama, hati-redi, thetode penelitian dapat
diartikan sebagai urutan cara/ langkah yang teligersiapkan/ direncanakan
dengan baik untuk melakukan memecahkan satu didurteasalah secara cermat
dan seksama dalam ilmu pengetahuan dan sejenis.

Adapun secara khusus penelitian ini menggunakadebatan kualitatif
dan memilih metode deskriptif dengan studi kasus.

Dasar pertimbangan digunakannya metode deskriptifjan studi kasus
ialah karena peneliti ingin memperoleh gambarani rientang latar belakang,
sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dasus ataupun status dari
individu. Dari sifat-sifat tersebut untuk selanysnakan dijadikan suatu hal yang
bersifat umum.

Metode deskriptif sendiri menurut Whitney (196@Jain Nazir (2003: 54
— 55) pada dasarnya adalah “Pencarian fakta dengapretasi yang tepat.”

Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masdihm masyarakat,
serta tata cara yang berlaku dalam masyarakatserési-situasi tertentu,

termasuk tentang hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap, pandangan-
pandanagn, serta



proses-proses yang sedang berlangsung dan pergamghruh dari suatu
fenomena. Dengan metode deskriptif ini juga didalikedudukan (status)
fenomena atau faktor dan melihat hubungan antdra faktor denngan faktor
yang lain. Karenanya metode deskriptif juga dinaamastudi kasus.

Studi kasus menelaah masalah yang nyata dariidgodiWelalui studi
kasus akan diperoleh gambaran tentang kondisi kasnelitian. Gambaran
tentang kondisi kasus dalam penelitian ini dipeatulkdalam perumusan studi
tentang sistem komunikasi siswa tunarungu di sékolata-data yang ada
diperoleh dari wawancara, observasi, dan studi chekasi tentang sistem
komunikasi siswa tunarungu di sekolah khususnya peths lanjutan 2 di SLB-B
1 Cicendo, Bandung.

A. Tempat Pendlitian

Tempat penelitian adalah tempat dimana suatu pieameliakan
dilakukan dan hal ini sebaiknya ditentukan sebehamnelitian dilakukan dan
sebelumnya peneliti telah melakukan survey awalikumemastikan bahwa
tempat yang dipilih untuk diteliti benar-benar dapsgmberikan hasil yang
baik bagi penelitian tersebut. Hal ini sangat penkarena tempat penelitian
merupakan tempat dimana data akan diperoleh.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Luaas8 bagian
Tunarungu (SLB-B) YP3ATR 1 Cicendo, yaitu di Jaldaicendo Nomor 2,

Bandung.



B. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam peneliticadialah:

1. Siswa tunarungu di kelas Lanjutan 2. Peneliti kebeya telah
melakukan survey dan observasi awal di SLB-B YP3ATRicendo ini
dan memutuskan untuk memilih siswa tunarungu dikehnjutan 2 untuk
mendapatkan informasi dan data yang lebih akunatb#avariasi seputar
sistem komunikasi pada anak tunarungu, baik berkiasgpenggunaan,
pemahaman dan penguasaan serta permasalahan dan rapagatasi
yang menyertai penggunaan sistem komunikasi padk amarungu di
sekolah.

2. Guru kelas dan bidang studi dengan maksud meldegauhmana
penggunaan, pemahaman dan penguasaan, serta pehaasdan upaya
mengatasi permasalahan yang berkaitan dengammslatenunikasi di
sekolah.

3. Kepala Sekolah, merupakan sumber data di dalamlipan ini berkaitan
dengan kebijakan-kebijakan yang dilakukan danrajiean berkaitan
dengan penggunaan dan peningkatan sistem komurdkaskolah.

C. Instrumen Penelitian
Di dalam penelitian kualitatif dengan metode diggik yang menjadi

instrument penelitian adalah peneliti sendiri.



Seperti yang diungkapkan oleh Lincoln and Cuba §)98alam
Sugiyono (2007: 60) bahwa:

The instrument of choice in naturalistic inquirytiee human. We shall
see that other forms of instrumentation may be uséater phases of the
inquiry, but the human is the initial and contingimainstay. But if the
human instrument has been used extensively ireeathges of inquiry, so
that an instrument can be constructed that is gdmehin the data that
human instrument has product.

Selanjutnya Nasution (1988) dalam Sugiyono (2000) fuga
menyatakan bahwa:

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan ladaripada menjadikan
manusia sebagai instrument penelitian utama. Ataganalah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang péasialah, focus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yanguxékan, bahkan hasil
yang diharapkan, itu semuanya dapat ditentukanraquasti dan jelas
sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangeanjang
penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidaki pkst tidak jelas itu,
tidak ada pilihan lain dan hanya peneliti itu sendebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya.

Berdasarkan dua pernyataan tersebut dapat dipabamva, dalam
penelitian kualitatif pada awalnya apabila permasah belum jelas dan pasti,
maka yang menjadi instrument adalah peneliti senb#tapi setelah masalah
yang akan dipelajari jelas, maka dapat dikembangkanatu
pedoman/pegangan penelitian. Adapun pedoman pganelyang telah
dikembangkan dan digunakan dalam penelitian iniatagilihat pada
lembaran lampiran dari skripsi ini.

. Pengujian Keabsahan Data/ Triangulasi

Pengujian keabsahan data sangat diperlukan untukankesahihan

atau kevalidan dari data-data yang diperoleh d@ases pengumpulan data.



Untuk itu, dalam melakukan pemeriksaan keabsahara, dpeneliti
menggunakan teknik triangulasi.

Adapun teknik triangulasi dapat diartikan sebagaigecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbeaddii. Seperti yang
diungkapkan oleh Wiersma (1986), bahwaidngulation is qualitative cross-
validation. It assesses the sufficiency of datéectibn procedures.”

Untuk menguji kredibilitas data, maka penelitiani imkan
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasikek
1. Triangulasi Sumber.

Triangulasi Sumber yaitu pengujian kredibilitasaddengan cara
mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sutitbena data yang
telah diperoleh oleh peneliti dan telah disimpulkatanjutnya dimintakan
kesepakatan (member check) dengan sumber data.

Selanjutnya dapat dilihat pada contoh bagan di hamia

ATASAN TEMAN

BAWAHAN

Bagan 3.1 Triangulasi sumber data
Dalam penelitian ini yang merupakan sumber bertasaa adalah
Kepala Sekolah, sumber bawahan adalah Guru kelasgdeu bidang

studi, sedangkan sumber teman adalah teman sessgajgr yang lain di



luar kasus. Demikian juga bagi siswa tunarungu yaegupakan sumber
atasan adalah guru kelas dan guru bidang stuth, sember teman adalah
teman sekelas atau teman sesama tunarungu lainnya.
Triangulas Teknik

Triangulasi Teknik yaitu pengujian kredibilitas @adlengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan telrmgkberbeda.
Misalkan data yang diperoleh dengan wawancara, tidek dengan
observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Penelitishaelakukan diskusi
lebih lanjut dengan sumber data yang bersangkutan gang lain untuk
memastikan data mana yang dianggap benar, ataukmusgmuanya
benar, karena sudut pandangnya yang berbeda-betiZ lgbih jelasnya

dapat dilihat pada contoh bagan di bawah ini:

Wawancara Observas

A
A 4

Kuesioner/
Dokumen

Bagan 3.2 Triangulasi teknik pengumpulan data
Pada triangulasi teknik ini, peneliti melakukanast teknik untuk
melihat dan memperoleh data mengenai sistem Kkorasinilsiswa
tunarungu di sekolah. Peneliti melakukan ketiganitekersebut di atas
untuk menguji data-data mengenai penggunaan sistenunikasi siswa

tunarungu dalam pembelajaran di kelas, pemahaman peaguasaan



siswa tunarungu dan guru akan sistem komunikasrmasalahan-
permasalahan yang dialami siswa tunarungu dan g@aiam penggunaan
sistem komunikasi dan upaya mengatasi yang dilakukarta kebijakan-
kebijakan Kepala Sekolah menyangkut penggunasmsisomunikasi di
sekolah.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejakbelum

memasuki lapangan, selama di lapangan, dan sedelakai di lapangan.
Dalam hal ini Nasution dalam Sugiyono (2007: 89-8&ngungkapkan
bahwa:

Analisis telah mulai sejak merumuskan dan menjelasknasalah,
sebelum terjun ke lapangan, dan berlangsung tenmga penulisan hasil
penelitian. Analisis data menjadi pegangan bagieligen selanjutnya
sampai jika mungkin, teori yang grounded”

Namun, analisis data lebih difokuskan selama prdsdapangan
bersamaan dengan pengumpulan data daripada se¢sleltian selesai.

Sebelum memasuki lapangan, peneliti telah terlebahulu
melakukan analisis data yaitu terhadap data sekwmaag akan digunakan
untuk menentukan fokus penelitian. Namun, fokusepgan ini dapat
bersifat sementara dan dapat berkembang setelaflitpenasuk dan
selama berada di lapangan.

Analisis data selama di lapangan yang digunakatanu

penelitian ini yaitu analisis data model Miles &haberman.



Miles and Huberman (1984) dalam Sugiyono (2007: 91)
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis dasdit&uf dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus mmeersampai tuntas,
sehingga datanya sudah jenuh. Adapun aktivitagrdalzalisis data yaitu,
data reductiongdata display danconclusions drawing/verification

Langkah-langkah analisis tersebut ditunjukkan pgadabar berikut:

Periode Pengumpulan Data

Reduksi Data ]
i i Selama i
Antisipasi Setelah
| Display Data | |:>
Analisis | !
Selama Setelah

| Kesimpulan/verifikasi |
|

Selama Satel S

Bagan 3.4 Komponen dalam analisis data (flow model)
1. Reduksi Dataata Reduction)

Reduksi data berarti mengambil bagian pokok atésain dari data
yang telah diperoleh dengan merangkum, memilinhbapokok dan mencari
tema atau pola dari setiap data agar mudah dipat@ehain itu, peneliti
memberi kode pada catatan lapangan agar data febdah dikendalikan
dengan demikian data yang telah direduksi akan regk@am gambaran yang

lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakugengumpulan data



selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reddiesa dapat dibantu
dengan peralatan elektronik seperti komputer ndi@hgan memberikan kode
pada aspek-aspek tertentu. Data yang sudah déatadian dipilah-pilah atau
dikelompokkan berdasarkan pertanyaan penelitiaata ang tidak relevan
dengan pertanyaan penelitian tidak digunakan. Adapata-data yang
dikumpulkan diperoleh dari hasil observasi, wawaackan dokumentasi yang
dilaksanakan dalam kurun waktu + 2 bulan. Data-dataebut meliputi

penggunaan sistem komunikasi siswa tunarungu dpéambelajaran di kelas,
pemahaman dan penguasaan siswa tunarungu dan da@nu sstem

komunikasi,permasalahan-permasalahan yang dialeawiastunarungu dan
guru dalam penggunaan sistem komunikasi dan upagagaasi yang

dilakukan, serta kebijakan-kebijakan Kepala Sekolahmenyangkut

penggunaan system komunikasi di sekolah. Dataydetg telah dikumpulkan
tersebut selanjutnya dipilah-pilah dan dibedakarasdiberi kode sebagai
pembedanya sesuai dengan (direduksi).

Penyajian Datalfisplay Data)

Display data merupakan suatu cara menggolongkaa kiatdalam
kelompok-kelompok yang disajikan baik dalam bergukfik ataupun matrik
sehingga data mudah dibaca dan dipahami serta mangmggambarkan
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari gemeli

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkawk unt
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerjajseiga berdasarkan apa

yang telah dipahami tersebtiboking at displays help us to understand what



is happening and to do some thing-further analysiscaution on \that
understanding”, Miles and Huberman dalam Sugiyono (2007: 95).
Selanjutnya disarankan, dalam melakukan displag, dslain dengan teks
yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrikwoek (jejaring kerja) dan
chart.

Pada tahap ini data-data hasil lapangan yang titatluksi kemudian
disajikan dalam bentuk teks naratif. Keseluruhata-data mengenai sistem
komunikasi siswa tunarungu di sekolah yang telateddiksi kemudian
dipaparkan dan dibahas secara lebih terperincidisesuaikan dengan teori
yang menyertai hasil temuan di lapangan tersebut.

. Menarik Kesimpulan atau VerifikasgCpnclusion Drawing/Verification

Menarik kesimpulan merupakan langkah ketiga dalamaligis data
dalam penelitian ini yang dilakukan sejak awal e@khir proses penelitian
guna mempermudah peneliti untuk mendapatkan ma&naetiap data yang
dikumpulkan. Kesimpulan yang diambil pada mulanysesim bersifatentative
(miring) atau sementara dan masih diragukan. Kegdamp tersebut
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pacteahTemuan dapat
berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yargusebya masih remang-
remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjeldis, dapat berupa
hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atat.teo

Pada langkah ini data mengenai sistem komunikasiasiunarungu di
sekolah yang telah dibahas dan dipaparkan untigkjetya disimpulkan

dalam hipotesis atau teori yang dapat memberikambgran singkat dan jelas



tentang permasalahan yang diteliti dalam penelitiarPenarikan kesimpulan
harus dilakukan dengan hati-hati untuk menjaga yalaalah tafsir dari pihak-
pihak tertentu.

Oleh karena itu, kesimpulan senantiasa diverifils@$ama penelitian
berlangsung untuk menjaga tingkat kepercayaan itianel

Langkah terakhir dalam analisis data, peneliti kgtan penafsiran
atau interpretasi terhadap data yang telah didesken dan
membandingkannya dengan teori-teori yang relevar dgta-data tersebut
memiliki makna. Selanjutnya, dilakukan pula analdata silang dengan cara
membandingkan subjek dengan subjek lainnya untuknpeeoleh makna

yang lebih mendalam.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pendlitian

Ketika peneliti sedang melakukan Program Latihasfd3r pada bulan
Februari sampai dengan Juni 2008 yang bertemp&LBiB YP3ATR 1
Cicendo Bandung, peneliti menemukan beberapa niasalag berkaitan
dengan penggunaan sistem komunikasi oleh siswautga dan guru di
sekolah tersebut.

Permasalahan tersebut diantaranya yaitu adanya sisgem
komunikasi yang digunakan yaitu sistem komunikastasa baku yang
dianjurkan pemerintah yaitu SIBI dan sistem komasikyang digunakan oleh
anak yang dikenal dengan isyarat alami (bahasaaisyakal). Ternyata di
kelas ketika pembelajaran berlangsung seringkatjade pencampuran
penggunaan kedua sistem ini. Di satu sisi, guru ggemakan sistem
komunikasi yang dibakukan yaitu SIBI sedangkanisiilain siswa tunarungu
menggunakan sistem komunikasinya sendiri (isyask&al) yang mungkin
hanya dimengerti oleh sesama tunarungu saja. Alihainformasi yang
diberikan oleh guru kepada siswa dfsedbackdari siswa kepada guru
seringkali tidak nyambung. Contohnya, ketika sadabrang guru meminta
anak untuk membuat pola lengan pada pelajaran higrgsswa hanya duduk

dan memandang bingung pada kertas ujian karenareng mengerti apa



yang diperintahkan padanya. Akibatnya, selama hasgiengah jam siswa
tidak mengerjakan apa-apa selain membolak-balikubyk Melihat hal ini
guru sendiri kemudian menjelaskan kembali cara nuatpola lengan selama
kurang lebih 15 menit dengan memakai tulisan dapaplis sampai akhirnya
siswa ingat dan mulai mengerjakan, padahal ketikadalah ujian praktek.
Terkadang guru harus seringkali mengulang-ulangr&yatau bahasa lisan
dan hanya sebagian yang ditangkap oleh siswa. Tatakg akhirnya guru
harus menuliskannya apabila sudah mengalami kasulitdalam
menyampaikan informasi tersebut. Hal ini akan memnlbdlampak pada
komunikasi dan penyampaian informasi. Informasigyaliisampaikan tidak
akan tersampaikan secara utuh dan akan memakam belriyak waktu
sehingga kurang maksimal di dalam proses pembataj@ukan hanya pada
satu mata pelajaran saja, tetapi pada semua &lajang tentunya akan
mempengaruhi prestasi belajar siswa tunarungubterse

Di samping itu, siswa sendiri tidak menggunakan |St&lam
kehidupan komunikasinya sehari-hari. Siswa hanyagmenakannya sesekali
apabila ia bertemu dengan guru atau orang asihgadkomunitasnya. Siswa
tunarungu menganggap bahwa SIBI terlalu rumit dasrepotkan. Siswa
lebih banyak menggunakan sistem komunikasinya geyaiiu isyarat lokal
dan hanya menggunakannya di dalam komunitasnyaatige dan orang-
orang tertentu yang sering berinteraksi dengan kaer@alam kondisi non-

formal, peneliti pernah bertanya pada N seorands ae&olah dasar kelas 4



mengapa ia tidak menjawab pertanyaan saya dengaggumeakan SIBI, ia
kemudian menjawab bahwa “SIBI jelek!” (dengan isydokal).

Masalah yang juga muncul secara nyata yaitu pada. @eringkali
guru tidak maksimal dalam menggunakan SIBI danysensetelah peneliti
telaah, guru mempunyai gaya tersendiri dalam nsgagatkan kata-kata
tertentu. Tidak jarang hal tersebut menyebabkamyadg@ergeseran bentuk
iyarat SIBI dari bentuk yang sebenarnya. Sepettk&eguru mengisyaratkan
kata makan, guru A menggunakan tangan kiri dan genagkan jari-jarinya
dengan cara melekukkan dan menggerakkannya kedataske bawah di
depan mulut. Sedangkan guru B menggunakan tangaankaVNalaupun
perbedaannya pada penggunaan tangan Kkiri atau ntakgman, tetapi
umumnya ketika makan orang menggunakan tangan ldaradi dalam SIBI
juga menggunakan tangan kanan. Situasi sepertmigmyebabkan siswa
tunarungu mengalami kebingungan akan penggunadansiyang harus
dianut dan dipercaya merupakan sistem yang dimgrgggnua orang di luar
dirinya sendiri.

Permasalahan yang diungkap di atas merupakan iseddi
permasalahan yang nyata terjadi di dalam kehidupamunikasi siswa
tunarungu di sekolah, dan tidak jarang hal tersebatas juga terjadi dalam
kehidupan sehari-hari tunarungu.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penehbtindiairun waktu
+ 3 bulan ditambah waktu selama PPL (+ 4 bula@htehelakukan penelitian

dan pengamatan atas permasalahan tersebut.



Di dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan 3nikek
pengumpulan data, yaitu dengan menggunakan tekankawcara, observasi,
dan dokumentasi. Adapun kasus yang diteliti yagswa tunarungu sebanyak
4 orang, guru kelas dan guru bidang studi sebaByatang, Kepala Sekolah
SLB-B YP3ATR 1 Cicendo, dan 1 orang guru sebagantser untuk
pembanding data

Berikut adalah hasil dari penelitian tersebut:

1. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan selama 7 hari, yaitu pada &rtfsy Januari
2008, 17 Januari 2008 — 19 Januari 2008, 22 Ja20&8, 26 Januari
2008, dan 28 Januari 2008. Berikut adalah hasilamaara tersebut, yaitu:
a. Wawancara dengan Siswa Tunarungu

1) Namasiswa : Me

Jenis Kelamin :  Perempuan

Kelas : L-2

Usia 15 Tahun

Hari, Tanggal : Jumat, 18 Januari 2008 dan Sd@uwanuari

2008
Waktu : 10.30 - 10. 55 WIB
Tempat : Ruang Kelas L — 2 SLB - B YP3ATRitendo

Hasil Wawancara

Me adalah seorang siswa tunarungu berat. Me memilik

pengucapan yang tidak begitu jelas sehingga sntitk menangkap



apa yang disampaikannya. Di dalam berkomunikasilédgh banyak
menggunakan komunikasi dengan isyarat, bicara geabila sulit
untuk menangkap informasi maka ia menggunakaratubgbagai cara
terakhir. Me memilih cara komunikasi tersebut karsudah terbiasa.
la menggunakannya di rumah, di luar dan di dalalaskieaik dengan
orang tua, guru, teman, dan orang lain baik yangmab
pendengaarannya ataupun tidak. Apabila sedangadedacdumah, Me
berbicara dengan papanya, mama ataupun temanngad&guru Me
menggunakan isyarat, bicara dan tulisan, sedangleamgan teman
sesama tunarungu di sekolah Me menggunakan isyajat Apabila
Me bertemu dengan orang yang baru dikenal, makankleggunakan
tulisan. Me tidak mengetahui apa yang dimaksud aengistem
komunikasi secara teori. Selama ini, Me mengalamsatah dalam
berkomunikasi, yaitu apabila guru hanya berbicaaf slan tidak
menggunakan isyarat dalam menyampaikan pelajarda i@ tidak
mampu untuk menangkap apa yang dibicarakan guru. histeis
melihat gerakan mulut. “Kalau tidak lihat tidak @&hbegitu yang
disampaikan Me kepada peneliti. Masalah tersebutcoiuketika ibu
guru bicara di kelas dan Me tidak melihat mulut gauwu. Me selama
ini tidak menemukan cara untuk mengatasi masatabliat.
2) Namasiswa : Mi

Jenis Kelamin: Perempuan

Kelas o L=-2



Usia 16 Tahun
Hari, Tanggal : Kamig, Januari 2008
Waktu : 09.05-09.30 WIB

Tempat . Ruang Kelas 2 SLB - B YP3ATR 1 Cicendo
Hasil Wawancara

Mi merupakan siswa tunarungu sedang. Mi dulunyadieiah
di sekolah regular biasa yaitu SD Gracia 3, Gg.elseCibadak
sebelum bersekolah di SLB-B YP3ATR 1 ini. Mi pindsgkitar tahun
2003 yaitu ketika duduk di kelas 4 SD. Selama lkeiad di SD
Gracia, Mi berkomunikasi dengan bahasa oral kateman-teman dan
kondisi di sekolah reguler yang mayoritas adalatwvaidan guru yang
pendengaran normal. Karena telah terbiasa menggona&hasa oral
(bicara) maka Mi lebih banyak menggunakan bahaahior ketika
belajar di SLB-B YP3ATR 1 Cicendo ini sampai Ssamt i

Mi menggunakan bahasa oral ketika berbicara dergpa,
Mama, Tante dan saudara-saudara di luar sekol&h. hirada di
sekolah Mi menggunakan bahasa oral (bicara) damaskepada guru,
sedangkan kepada teman-teman sesama tunarungubikli danyak
menggunakan isyarat. Tetapi Mi mengaku lebih sukaré karena
sudah terbiasa. Kalau ibu guru menggunakan SIBlkami
menggunakan SIBI juga untuk membalasnya. Demikiga japabila
teman-teman menggunakan isyarat, maka Mi juga meraE@an

isyarat. Mi selalu menggunakan ketiga cara berkadkasn tersebut



setiap hari dan setiap Mi berkomunikasi dengangftaim, baik itu di
rumah, ataupun di sekolah dan di luar sekolah kidalitanya tentang
sistem komunikasi, Mi menjawab bahwa ia tahu apa sistem
komunikasi dan mengatakan bahwa yang termasuk daiatem
komunikasi itu yaitu ngobrol, sms, internet, dayarsit juga.

Di dalam berkomunikasi, Mi mengaku menemui pernadsai
yaitu dengan ibu guru. “Ibu guru akan marah-maraleka malas,
tidak mau belajar, suka ngobrol dengan teman”, mygap Mi
menyatakan tidak tahu apa fator penyebab dari safaizan tersebut
dan masalah tersebut akan muncul dengan ibu gabila ngobrol
dengan teman, dan malas di kelas.

Selama ini Mi mengatasi masalah tersebut dengama car
bertanya apabila tidak tahu, dan sejauh ini keds#idn yang
dicapainya sudah lumayan walaupun apa yang dis&ampaleh guru
tidak tahu semuanya dan tidak mengerti. Cara dSep@rtmasih

dipertahankan karena Mi tidak tahu cara lain umbgkgatasinya.

3) Nama siswa - B
Jenis Kelamin . Laki-laki
Kelas L-2
Usia : 14 Tahun
Hari, Tanggal . SelasaJanuari 2008

Waktu : 10.05-10.25WIB



Tempat : Ruang Kelas L-2 SLB YP3ATR 1
Cicendo
Hasil Wawancara :

B adalah siswa tunarungu yang tergolong sedangul@nga
juga bersekolah di sekolah regular biasa yaitu $&cia 3, Gg. Sereh
Cibadak sebelum bersekolah di SLB-B YP3ATR 1 inimBrupakan
teman sekelas Mi ketika masih bersekolah di SD i@@&clan bersama
dengan Mi pindah sekitar tahun 2003 yaitu ketikdukudi kelas 4 SD.
Selama bersekolah di SD Gracia, B juga berkomunhdersyan bahasa
oral karena teman-teman dan kondisi di sekolah leegyang
mayoritas adalah siswa dan guru yang pendenganamahol etapi B
lebih banyak menggunakan bahasa isyarat apabilkomenikasi
dengan sesama siswa tunarungu. B menjawab tidakptede awalnya
ketika ditanya sistem komunikasi apa yang ia gunakatika
berkomunikasi. Tetapi kemudian ia menjawab lebihnyb&
menggunakan isyarat ketika menyampaikan sesuatdkeprang lain
setelah peneliti bertanya kembali. B memilih sisté@munikasi
tersebut karena menurutnya tunarungu tidak bisardidan B lebih
senang memakai isyarat. “Kalau normal pakai bicasgrnya kepada
peneliti.

B menggunakan isyarat dan bicara baik di dalam onaup
luar kelas setiap hari. Apabila di sekolah B memadgarat. “Jika di

luar bicara, kalau sama anak normal. Kalau tunaryrakai isyarat.



Papa bilang ttidak boleh bicara. Tunarungu tidada bbicara. Kalau
sama Papa isyarat,” katanya karena belakanganitpealel ternyata
ayah B adalah seorang tunarungu. Begitu juga adik@yg saat ini
duduk di kelas 4 SD juga merupakan tunarungu. Teiapnya
memiliki pendengaran yang normal, sehingga apdi@ikomunikasi
dengan ibunya, B menggunakan bahasa oral (bicara).

B menggunakan bahasa oral (bicara) dan isyaratilapab
berkomunikasi dengan guru, dan dengan teman dersyanat. B
mengaku tidak tahu apa yang dimaksud dengan slgtemnikasi.

B mengatakan mengalami banyak permasalahan tetégaB
tahu apa saja permasalahan tersebut. Tetapi B tadiaga tidak
masalah, demi masa depan. B tidak mengetahui apa yeenjadi
faktor penyebab dari masalah tersebut, walaupun @&asakan
masalah tersebut setiap harinya baik di sekolahyrdah, maupun di
luar sekolah.

Selama ini B mengatasi permasalahan tersebut dengaalis
apabila tidak mengerti apa yang dikatakan oleh godam. Adapun
tentang keberhasilan dalam mengatasi masalah tey&mengatakan
lumayan walaupun sulit. B masih mempertahankan aamguk
mengatasi permasalahan tersebut karena tidak tafau lain untuk
mengatasinya.

Di samping hal tersebut di atas, baik Mi maupuneByata

menggunakan bahasa isyarat seperti SIBI, ASL (AgsaariSign



Langguage), dan isyarat alamiah (lokal). Baik B puau Mi
mengetahui ASL karena mereka memperoleh latihanpgsgajaran
dari gereja mereka. Mereka dilatih oleh beberagegrasing (bule)
yang berada di gereja mereka dan apabila berkomasirdlengan orang
asing tersebut mereka menggunakan ASL. Mi sendnidrita bahwa
ia sudah pernah pergi ke Sidney (Australia) seodirigdan berlibur
selama 1 bulan di rumah Tantenya. Selama Mi bethdsana, ia
berbicara menggunakan bahasa Inggris (diperolelaya pelajaran
bahasa Inggris di sekolah dan latihan sendiri) da8SL. B sendiri
belum pernah secara aktif menggunakan ASL di lweagen tetapi
sudah pernah menggunakan ASL apabila ada orang ey datang.
4) Namasiswa : R

Jenis Kelamin :  Laki-laki

Kelas  L-2

Usia : 15 Tahun

Hari, Tanggal : Kamis, 17 Januari 2008

Waktu : 10.15-10.45WIB

Tempat . Ruang Kelas L — 2 SLB - B YP3ATR 1 Qide
Hasil Wawancara :

R merupakan siswa tunarungu yang termasuk ringan. R

merupakan siswa yang bersekolah di SLB-B YP3ATRIicei@lo ini
sejak awal. (tingkat Persiapan s/d tingkat Lanjut&ntermasuk siswa

yang paling menonjol di kelasnya dan memiliki pesapan yang



paling baik dan jelas. R menyatakan lebih banyalkhggenakan
tulisan, isyarat, dan bicara hormat dan sopark&eterkomunikasi
dengan orang lain. R memilih sistem komunikasi efeus karena
bebas, sudah biasa, karena favorit, dan membargakdiah (jadwal
piket). R menggunakannya kapan-kapan, bebas, dwiapli sekolah,
di rumah ataupun di luar sekolah. R menggunakaamnsikomunikasi
tersebut pada semua murid di sekolah, guru, teeraast, sendiri,
kalau jalan-jalan pada supir angkot, supir bispgraia dan saudara.

R mengaku mengetahui apa yang dimaksud dengammsiste
komunikasi. R menyatakan bahwa yang termasuk das@stem
komunikasi tersebut yaitu sms, bicara, kalau tidaéngerti baca,
isyarat, minta nomor Hp teman di sekolah. Tetapikkediminta untuk
menjelaskan tentang sistem komunikasi tersebut iyatekan tahu. R
menyatakan bahwa berkomunikasi bertujuan untuk mtenorelevisi,
untuk masa depan, humor, dan supaya tahu orang.

Permasalahan yang ditemukan dan dialami R berkdgagan
sistem komunikasi tersebut yaitu “ Kalau sama teteaman dan lbu
Guru sopan/baik-baik, kalau Ibu Guru menulis diatepsaya ditanya
sulit menjawab. Kalau tidak ngerti sabar, Ibu Gisyarat, anak jawab
mengerti. Kalau Ibu Guru bicara saya masih lumayaengerti.
Mengerjakan PR tapi sulit.” Adpun R tidak mengetahpa faktor
penyebab dari permasalahan tersebut, walaupun palathan tersebut

timbul ketika belajar di kelas dengan lbu Guru.



Cara yang R temukan untuk mengatasi masalah yang
dialaminya yaitu dengan menulis kalau R tidak memngseperti yang
R katakana bahwa “Saya mengatur sendiri kata-Kaaya sama
keluarga.” Adapun keberhasilan yang R capai dalasngatasi
masalah tersebut adalah cukup, sedikit, tidak sefuraayan). R
masih mempertahankan cara yang ia temukan dalamgatae
permasalahan tersebut karena “sudah pusing, syit hasih bisa
tanya lbu Guru.”
(Untuk Aspek Penguasaan Siswa Tunarungu dan Guandpkenggunaan sistem
komunikasi dapat dilihat pada video yang telah fiinsiapkan sebelumnya.

Siswa diminta untuk menyampaikan kalimat berikubhgde cara-cara yang
mereka ketahui:

“Saya pergi ke BIP untuk menonton film Naga BonadiJ2 bersama teman-
teman. Tiba-tiba saya bertemu Ibu Guru di sana.nyata Ibu guru juga ingin
menonton film yang sama.”)

b. Wawancara dengan Guru Kelas dan Guru Bidang Studi

1) Nama Guru . Dra. S. B.
Jenis Kelamin . Perempuan
Jabatan . Guru Kelas/Wali Kelas
Mata Pelajaran . IPA dan Matematika
Hari, Tanggal . Kamig, Januari 2008
Waktu : 11.15-11.45WIB
Tempat - Ruang Kelas2 SLB - B YP3ATR 1

Hasil Wawancara:
Ibu S.B adalah guru kelas dari L-2. Peneliti mamigan untuk

mewawancarai beliau karena pertimbangan pengalgarag Ibu S.B



miliki selama + 28 tahun mengajar di SLB-B YP3ATRCicendo ini
yaitu sejak tahun 1979 yang lalu. Pengalaman dddarkomunikasi
dengan siswa tunarungu yang cukup banyak merugadaimbangan
utama peneliti di samping kenyataan bahwa lbu &d&ah wali kelas
dari L — 2 yang pasti lebih mengetahui permasadaldan
karakteristik setiap siswa di kelas L — 2 ini.

Ibu S. B lebih banyak menggunakan bahasa oral ré@jican
bahasa isyarat ketika menyampaikan pelajaran kepada tunarungu
di kelas L — 2. Ibu S. B memilih sistem komunikésisebut ketika
sedang mengajar di kelas supaya anak cepat menénio@nasi
tersebut dan lebih mengerti jika menggunakan babdbicara) dan
bahasa isyarat. Penggunaan bahasa oral lebih baleygjan bahasa
isyarat isyarat yang terkadang juga membantu d&usdigunakan
ketika berbicara secara langsung dan menggunakaraisIbu S. B
menyatakan bahwa informasi yang diberikan tidakataptangkap
siswa secara utuh. “Susah anak menangkapnya, aabsaja. Dapat
juga dengan cara menunjukkan benda-benda aslingh garaga)
seperti Globe. Kalau IPA kan cocoknya praktek ksgwa lebih
ngerti.” Ibu S. B menggunakan sistem komunikasseabut di luar
kelas, ketika jam istirahat, dan kapan saja katmrtemu dan bicara
dengan siswa tunarungu.

Ibu S. B mengatakan bahwa beliau mengetahui yangkdiud

dengan sistem komunikasi yaitu “Kita berbicara kigpanak secara



lisan biar anak juga belajar membaca bibir kitadapun sistem yang
paling sesuai dan sering diterapkan adalah oralisharat. Tujuan
berkomunikasi dan menggunakan sistem komunikasebert yaitu
untuk menyampaikan informasi kepada anak. Cara $uB

menggunkan sistem komunikasi tersebut yaiti bagagnsupaya anak
tahu apa yang saya katakan atau ajarkan.

Permasalahan yang berkaitan dengan sistem komuryikag
selama ini ditemukan oleh lbu S. B yaitu “Contohniatika
mengajarkan tentang accu (dibaca akki) malah siswagira aki
(kakek). Akhirnya malah jadi salah pengertian. Yekadi itu.”
Sedangkan faktor penyebab dari timbulnya masaletelat yaitu
karena “Salah pengertian aja.” Menurut lbu S. Bnmasmalahan
tersebut terjadi hanya sekali saja di dalam kelss térkadang juga
terjadi di luar kelas dengan siswa tunarungu.

Cara yang selama ini telah ditemukan ditempuh diehS. B
untuk mengatasi permasalahan dalam sistem komunéasbut yaitu
dengan menggunakan gambar, buku, atau menulisokPgk semua
cara gimana supaya siswa mengerti.” Sementara lafilem telah
dicapai oleh Ibu S.B untuk mengatasi masalah tatsebrah,
contohnya tentang accu (akki) itu. Saya tunjukkamligarnya dan
jelaskan kalau accu itu akki baterai bukan aki yaegarti kakek.”

Cara tersebut masih dipertahankan dan dilakukdnibleS. B.



2) Nama Guru : Hn

Jenis Kelamin . Perempuan
Jabatan : Guru Bidang Studi
Mata Pelajaran . Keterampilan Menjahit
Hari, Tanggal . Seld&aJanuari 2008
Waktu : 08.00-09.15WIB
Tempat : Ruang KeterampNéenjahit SLB-B

Hasil Wawancara:

Ibu Hn adalah seorang guru yang masih mengikudi giada
Jurusan Tata Busana, FPTK Universitas Pendidikdonesia dan
tidak memiliki latar belakang Pendidikan Luar Biagengalaman
berinteraksi dengan anak tunarungu yang dimiliki IHn hanya
terbatas dengan adik perempuan beliau yang mempakaarungu
dan telah meninggal ketika berusia 10 tahun.Kdetiu adik beliau
selalu ingin ikut bersekolah jika melihat teman-samya. Hanya
keluarga saja yang mampu mengerti bahasanya tekmiasu Hn
sendiri. Ibu Hn baru mengajar di SLB-B YP3ATR 1Qide ini
selama + 5 bulan sejak tahun 2007 yang lalu. Alapaneliti
mewawancarai lbu Hn karena ingin mendapatkan siadi@a dengan
mempertimbangkan pengalaman Ibu Hn yang masih isediam
berkomunikasi dengan siswa tunarungu.

Ibu Hn lebih banyak menggunakan bahasa oral katida&

bisa bahasa isyarat dan masih dalam tahap bdlajaamping itu juga



menggunakan tulisan untuk membantu. Penggunaarsédairal, dan
tulisan tersebut dikarenakan telah menjadi kebrassetiap Kkali

mengajar siswa tunarungu. Cara tersebut hampiapsstat digunakan
baik di dalam kelas maupun di luar kelas, walaupdormasi yang

diberikan tidak dapat ditangkap siswa secara utMlungkin sedikit

saja, tapi Alhamdullilah sudah ada kemajuan padaka Saya
menggunakannya di dalam dan di luar kelas. Kalawati kelas kan
tidak ada papan tulis dan ndak mungkin mengelualbkdo kan? Jadi
yang tahu dijawab, yang tidak tahu dapat bertarg@a#ta guru atau
orang lain yang mengerti.”

Sistem komunikasi menurut lbu Hn adalah ketikaa kit
menyampaikan pada anak, saya mengucapkan sesysdakanak
pada intinya. Menurut Ibu Hn, sistem komunikasiggaling sesuai
dan telah diterapkan selama ini yaitu dengan bidéam@na masih
terbatas untuk bahasa isyarat. Terkadang dengasartulsiswa
tunarungu masih tidak begitu mengerti. Tetapi denghat peraga
siswa tunarungu dapat mengerti. Yang termasuk datastem
komunikasi menurut Ibu Hn adalah bahasa isyaragraidan tulisan,
sedangkan tujuan berkomunikasi adalah untuk mengdap atau
mengucapkan sesuatu pada anak. Cara Ibu Hn dalarggomeakan
sistem komunikasi yaitu dengan ucapan/bicara atagah tulisan dan

alat peraga. “Pokoknya sampai siswa dapat merigerti.



Adapun permasalahan yang ditemui Ibu Hn dalam miste
komunikasi yaitu diantaranya:

» Kalau belajar, anak SLB punya keterbatasan. Apa yhihat itu
yang disimpan. Jadi kalau tidak tahu alangkah lyaikkelau di
menulis. Tapi anak gampang mengeluh, capek. Jadigae guru
harus memberi semangat pada siswa.

« Dan bahasanya juga sering terbolak-balik, sepeata-kata di
dinding kamar mandi. Tapi saya yakin mereka pupgtensi
yang kalau dikembangkan seperti motoriknya yaitunjatat. Apa
salahnya, seseorang punya kekurangan dan kelehladnkalau
kekurangan tersebut ditutupi dengan menonjolkarebidednnya
akan lebih baik.

» Bahasa anak yang dicampur-campur/ tidak baku. téakladang
saya juga nggak ngerti.

e Di luar belajar, anak kurang disiplin waktu. Adangamasuk, ada
yang kemana jadi anak susah untuk mendisiplinkan ain
menghargai waktu. Guru juga harus memberi contoh.

* Anak kurang takut dengan aturan.

Menurut lbu Hn, faktor penyebab dari permasalahangy
terjadi dalam sistem komunikasi tersebut adalalernaiketerbatasan
Ibu Hn sendiri dan anak-anak dalam berkomunikasrmR@salahan
tersebut dirasakan muncul hampir setiap saat ka@narata seperti

itu, bukan hanya pada 1 atau 2 orang saja. Munauyt®ymasalahan



tersebut yaitu selama belajar di kelas dan di kelas khususnya
dengan siswa tunarungu di SLB-B YP3ATR Cicendoormfasi yang
selama ini disampaikan kepada siswa tunarungu maehou Hn dapat
dikatakan lumayan walaupun masih ada yang terpotibrgana-sini,
tetapi sudah ada peningkatan dari yang sebelumalyg0h saat ini
lebih baik karena tiap hari bertemu dan berintéraks
Cara-cara yang selama ini telah Ibu Hn temukantdarpuh
untuk mengatasi berkaitan dengan sistem komunikaiu dengan
berusaha menyampaikan ucapan/vokal dengan jelashilapdi luar
kelas tidak jauh berbeda . “Apabila ada orang yarengerti saya
tanya, kalau saya tidak mengerti ya tidak diam.” aldin hal
keberhasilan untuk mengatasi permasalahan yangiterkdengan
sistem komunikasi tersebut, Ibu Hn mengatakan “Knsaat ini
Alhamdullillah. Tapi saya belajar secara bertahagi memudahkan
saya untuk belajar.” Cara yang ditemukan tersebuasiim
dipertahankan oleh lbu Hn. “Saya kan juga masilu,badi saya juga
belajar.”
c. Wawancara dengan Kepala Sekolah SLB-B YP3ATR 1rice
Nama - P
Jabatan . Kepala Sekolah SLB-B YP3ATR 1 Cicendo
Hari, Tanggal : Serfi,Januari 2008
Waktu : 11.40-12.59 WIB

Tempat : Ruang Kantor HlepSekolah SLB-B 1 Cicendo



Hasil Wawancara:

Bapak P mulai bertugas di SLB-B YP3ATR 1 Cicendo,
Bandung sejak tahun 2004 yang lalu. Di dalam magast tersebut
Bapak P telah melakukan beberapa program-progranukun
meningkatkan mutu pendidikan di SLB-B Cicendo ini.

Sistem komunikasi yang berlaku di SLB — B YP3Atitendo
ini adalah bahasa oral dengan SIBI sebagai saramaurkkasi
penunjang. Untuk penerapan sistem komunikasi sejaubbelum
maksimal. Guru-guru masih memakai SIBI pada umummfyapi
bagi guru pada kelas D1 — D4 telah menggunakanshabral. Sistem
komunikasi yang dianjurkan oleh Pemerintah tidakrdpkan karena
“Justeru Pemerintah mengharapkan SIBI. Kita tidaetbizara tentang
SIBI, tetapi mengenai tujuan. Pemerintah hanya megkan, tetapi
semua terserah kepada sekolah. Tetapi SIBI sanpatiukan oleh
SLB — B, SIBI sarana komunikasi yang paling diutkama Tetapi
kenyataannya anak yang menggunakan SIBI tata ba&mdairang
bagus. Berbeda dengan yang menggunakan bahasakKaklu bahasa
oral, pengucapan dan penulisan bagus (sejalanyangkdn untuk
penggunaan SIBI, pengucapan dan penulisan sedidalk” Jadi,
menurut Bapak P, justru dengan penggunaan SIBhggaibahasa
anak tunarungu sedikit kacau.

Sistem komunikasi yang paling banyak digunakan aetu

dan siswa tunarungu di SLB — B YP3ATR 1 Cicendo mnenBapak P



adalah isyarat lokal, oral dan SIBl. “Bahasa isyatidak bisa
dilepaskan. Jangan membisukan anak yang sudah Kiisujangan
menutup pergaulan mereka. ATR yang sudah sekolagadeyang
tidak sekolah komunikasinya lebih makin tidak npamg. Jadi agar
tetap, ATR bisa dimaksimalkan potensinya.”

Pengawasan yang dilakukan oleh Bapak P berkaitagate
dengan penggunaan sistem komunikasi di SLB — B YHBAL
Cicendo ini hanya sesekali saja karena kesibukamy yaimiliki
sehingga waktu yang dimiliki terbatas sedangkamlutielajar bina
bicara tidak bisa dalam waktu yang sebentar. “Yahya yang
menganjurkan supaya bicara maka seharusnya sagabgancontoh..
Sesekali saya ajak mereka bicara terutama kepadad-murid
tertentu, ternyata ada anak yang bisa menggunal@nkalau guru-
guru saya anjurkan lebih banyak menggunakan bicara.

Adapun usaha yang dilakukan sekolah untuk menikgkat
fasilitas layanan yang dapat menunjang keterampknkomunikasi
bagi siswa tunarungu di sekolah yaitu dengan mekeeranjuran
kepada guru-guru untuk lebih giat membrikan petatipelatihan
terhadap peserta didik tentang bina bicara atakubasi. Sejauh ini
program yang diterapkan telah berjalan dengamsdidanya saja
kalau istilahnya penyakit sudah kronis. .Sehinggagat diharapkan
untuk ke depannya lebih baik”, ujar Bapak P kepaefzeliti. Fasilitas

yang telah ada di SLB — B YP3ATR 1 Cicendo untuknumgang



keterampilan siswa tunarungu dalam berkomunikasiu yaebagai
berikut:

* Hearing Group

* Latihan Bina Bicara

* Alat Pengetesan pendengaran (Audiometer)

Menurut Bapak P pemanfaatan fasilitas tersebut nbelu
maksimal karena kembali lagi kepada mentalitas agetguru.
Walaupun fasilitas masih sederhana dapat dikatakatah cukup
lumayan.

Adapun pelatihan ataupun penataran yang dilakukeainlaar
sekolah yaitu dari Dinas Pendidikan Propinsi JaveaaBcontohnya
Pembekalan Bina Komunikasi Persepsi Bunyi dan Irantak guru.
Pada tahun 2007 yang lalu selama 3 minggu di Lemb@nru yang
mewakili sekolah hanya satu orang dan diharapkaatdaenularkan
kepada guru yang lain baik pada saat rapat ataspoara pribadi.
Tetapi untuk mengadakan rapat terhalang oleh biaghingga
penularan hanya secara pribadi dimana guru yandpéatanya secara
pribadi kepada guru yang mewakili. Ketika rapat &ap meminta
agar guru yang mengikuti penataran agar ikut mekatailmu yang
diperoleh kepada guru yang lain.

d. Hasil Wawancara dengan Guru lain/Teman Sejawat

Nama Guru : Dra. W

Jenis Kelamin : Perempuan



Jabatan : Guru Bidang Studi

Mata Pelajaran  : Bahasa Inggris
Hari, Tanggal . b8a 26 Januari 2008
Waktu : 08.00-10.00 WIB
Tempat . Ruanga&el-2 SLB-B 1 Cicendo

Hasil Wawancara:

Ibu W menggunakan SIBI ketika mengajar disertaajdgngan
bicara. Artikulasi dan isyarat yang Ilbu W gunakagegj cukup baik dan
jelas. Dalam pelajaran Bahasa Inggris ini Ibu VékKiderlalu menuntut
agar anak mampu mengucapkan secara fasih ataudssngan orang
yang normal. Yang terpenting adalah agar anak niersgeara teori.

Untuk kelas L-2, baik pengucapan maupun daya tgngka
terhadap pelajaran Bahasa Inggris cukup baik jiksardlingkan
dengan L - 1 dan L — 3 . “L — 2 adalah kelas yangidamuridnya
dapat dikatakan lumayan.”

SIBI sangat membantu untuk berkomunikasi dengawasis
Benar-benarr membantu. Kalau hanya dengan bicgaataikadang
bisa timbul salah pengertian. Contohnya ketika $@akana “Tolong
beli 5 telur!” dengan menggunakan isyarat lokal dangan kanan
membentuk huruf O, siswa mengira “Beli Terigu!”. Aknya Ibu |
memberitahukan bahwa isyarat telur bukan sepengysaya buat,
tetapi seperti ini (sambil kedua tangan membertukuf U dan

digerakkan menyilang ke arah bawabh).



Ibu W menggunakan SIBI dan bahasa oral denganrtiggar
siswa lebih mengerti.

Hasil Observasi

Peneliti telah melakukan observasi sejak mengRBLL selama +
4 bulan di SLB — B YP3ATR 1 Cicendo ini, dan djl&tkan secara
lebih mendetail dan formal setelah memperoleh sujiat untuk
melakukan penelitian di sekolah yang sama padanbuwtevember 2007
yang lalu. Di dalam Bab ini peneliti akan menjalaarkasil observasi
sejak bulan November 2007 yang lalu dengan berkakaihstrument
yang telah disusun sebelumnya. Adapun instrumemserghsi yang
peneliti susun juga berdasarkan pengalaman damvalsseselama PPL
sebelumnya. Berikut adalah hasil dari observasiukunsistem
komunikasi siswa tunarungu di sekolah:
1) Namasiswa : Me

Jenis Kelamin : Perempuan

Kelas L-2
Usia : 15 Tahun
Tempat : Ruang Kelas L — 2 SLB - B 2H® 1 Cicendo

dan di luar kelas.

Hasil Observasi

Me lebih banyak menggunakan isyarat dan tulisaerijika

berbicara terkadang sangat sulit untuk dimengedi gang dikatakan



oleh Me. Apabila berbicara, baik suara yang dikasil ataupun gerak
bibir Me sulit untuk ditangkap maknanya sehinggarubasering
mengulang dan menuliskan apa informasi yang aksantgbaikan. Me
memilih system komunikasi tersebut dikarenakanhteterbiasa dan
keterbatasan yang dimiliki Me. Me menggunakanesiskomunikasi
tersebut hampir setiap saat ketika ia berkomunidlasgan orang lain,
terkadang Me lebih banyak diam dan kurang aktifaalproses
pembelajaran karena kekurang lancaran prosesurk@asi yang
dirasakan bukan saja oleh Me tetapi juga oleh tei@@uwan dan guru.
Me menggunakan sistem komunikasi tersebut (isydaat tulisan, dan
bicara) bukan hanya di dalam kelas, tetapi jughuali kelas walaupun
masih di dalam lingkungan sekolah. Sistem komuniki@ssebut
digunakan bukan hanya pada teman-teman sesamarngoasaja, tetapi
juga dengan guru, peneliti sendiri, para praktikdem sesekali apabila
berkomunikasi dengan tamu sekolah (orang baru). lanba
penggunaannya, Me terlebih dahulu berbicara dengamg lain
kemudian apabila lawan bicaranya tersebut tidalatdagnangkap apa
yang dikatakannya, maka Me kemudian menuliskani8edangkan
dengan teman-temannya, Me lebih banyak mengguniakarat lokal.
Di dalam praktek penggunaan sistem komunikasi, &fehtcukup baik
walaupun terkadang masih sulit untuk menangkapyapg dikatakan,
dan sering terlihat Me lupa pada isyarat terteratn dkhirnya bertanya

kepada temannya yang akhirnya berperan sebagaijgeaé.



Permasalahan yang ditemui Me berkaitan dengan mnsiste
komunikasi yang digunakan diantaranya apabila iffektmengerti apa
yang dikatakan orang lain, maka Me lebih memiliandi sehingga
terkadang harus di desak untuk lebih aktif. Seiainpengucapan Me
kurang jelas sehingga apa yang disampaikan olehtitdek dapat
diterima secara utuh. Adapun penyebab dari peraisaal tersebut
adalah kekurang aktifan Me di dalam kelas selamabpéajaran ataupun
ketika berada dengan teman-temannya (Me terlilét ksering sendiri).
Di samping itu daya tangkap yang kurang, latihamgya&urang
maksimal, kosa kata yang terbatas dapat menjadjhaenbat utama
dalam keterampilan Me untuk berkomunikasi. Pernadwsad yang
dialami oleh Me tersebut terjadi hampir setiapkdk berkomunikasi
dengan orang lain baik di dalam maupun di luar lséko Terkadang,
teman-teman sesama tunarungu Me juga mengalamiitkasuntuk
berkomunikasi dengan Me. Hal ini terlihat ketikanpii sedang
mewawancarai Me, dimana peneliti sulit untuk menyaikan dan
menangkap informasi kepada Me sehingga memintaudananak
lainnya. Tetapi bahkan wawancara tidak terlalu darl@arena Me juga
tidak mengerti walaupun informasi tersebut diark@aioleh temannya
sesame tunarungu.

Selama ini, cara yang ditemukan dan ditempuh Maukun
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan meaiggyu tulisan

sebagai langkah terakhir untuk menyerap informaangy akan



disampaikan baik oleh Me kepada orang lain  danaléelya.

Keberhasilan yang dicapai Me untuk mengatasi pelahan tersebut
cukup berhasil. Karena walaupun telah dituliskatkatdang Me juga
sulit untuk mengerti sehingga harus sering menguldang dalam
penjelasannya. Hal ini masih tetap dipertahankarera keterbatasan

yang dimiliki Me dan juga orang yang berinteraksngan Me.

2) Nama siswa . Mi
Jenis Kelamin : Perempuan
Kelas  L-2
Usia : 16 Tahun
Tempat : Ruang Kelas L — 2 SLB - B WHR 1 Cicendo

dan di luar kelas.

Hasil Observasi

Mi lebih banyak menggunakan sistem komunikasi dercgaa
verbal (bicara), isyarat sesekali dan tulisan dpabenemui kesulitan
di dalam pencapain pengertian yang sama antaraaMlaivan bicara.
Berdasarkan pengamatan peneliti Mi lebih banyak ggenakan
sistem komunikasi tersebut dikarenakan Mi lebih guesai dan
menyenangi cara tersebut. Mi memiliki kemampuarkdorainikasi
secara verbal yang sangat baik jika dibandingkangale siswa-siswa
tunarungu lainnya. Mi menggunakan sistem komunitexsebut setiap
kali berkomunikasi dengan orang lain yang mengajakn

berkomunikasi, baik di dalam maupun di luar kelsaat istirahat,



olahraga, warung di dekat sekolah, dan juga did$eaplah. Mi selalu
berbicara ketika bertanya, mengajukan pendapakeidka menjawab
pertanyaan guru di kelas. Mi dapat berbicara denigaik, dan
memiliki artikulasi dan pengucapan yang cukup bdén dapat
dimengerti, sehingga jika dalam berkomunikasi Mimpa tidak
menemui masalah.

Permasalahan yang ditemui Mi dalam penggunaaensist
komunikasi yang peniliti lihat adalah Mi akan melagai kesulitan
apabila bertemu dengan orang baru dan pelajaran lyam, sehingga
harus sering mengulang apa yang dikatakan orangatau dengan
cara menuliskan hal tersebut. Hal ini disebabkaera keterbatasan
dalam kosa kata dan pemahaman akan kata-kata abyaimg pada
umumnya dialami oleh anak-anak tunarungu. Di sagpitu
kurangnya frekuensi komunikasi dan interaksi derggang yang baru
dikenal dapat menghambat terjadinya komunikasi.mBsalahan
tersebut muncul apabila Mi bertemu dengan orang Yemu maupun
topik dan pelajaran baru baik di dalam maupun di lkelas dan
dengan orang-orang yang baru dikenalnya.

Selama ini, Mi selalu bertanya kepada guru atagaerneman-
teman yang lebih mengerti apabila Mi tidak atauakgr memahami
tentang suatu hal, dan juga jika diperlukan dengamnuliskannya.
Keberhasilan yang dicapai Mi dalam mengatasi mhadaisebut sangat

baik dan sampai saat ini masih dipertahankan olghkkfena setiap



anak/individu tunarungu membutuhkan adaptasi damggealan akan

sesuatu hal yang baru dikarenakan keterbatasandyauiigkinya.

3) Nama siswa . B
Jenis Kelamin  : Laki-laki
Kelas  L-2
Usia : 15 Tahun
Tempat . Ruang Kelas L — 2 SLBYB3ATR 1 Cicendo

dan di luar kelas.

Hasil Observasi

B menggunakan bahasa isyarat lokal, SIBI, ASL, icarb dan
tulisan untuk menyampaikan informasi dari dirinygp&da orang lain.
Apabila berbicara dengan teman, B lebih banyak memgkan isyarat
alamiah/lokal. Ketika berbicara, suara yang diagtan B sedikit
walaupun mulutnya bergerak. Apabila berbicara dengaru, B
menggunakan sistem komunikasi verbal dan non-ver@#l bicara,
tulisan dan isyarat. B memilih menggunakan sisteomunikasi
tersebut karena faktor kebiasaan dan B lebih nsmgsistem
komunikasi tersebut. B menggunakan sistem komsnikarsebut
(verbal dan non-verbal) ketika belajar di kelatirahat, di luar jam
pelajaran di sekolah baik dengan teman, orangtaadasa, guru,
tamu/orang baru setiap saat.

B menggunakan sistem komunikasi tersebut dengaa ca

menggabungkan atau menggunakannya secara bersaataapun



secara terpisah sesuai dengan keadaan dan kepgduaKetika ber
bicara, apa yang disampaikan B cukup jelas dantdaip@engerti.
Sedangkan untuk isyarat lokal, peneliti sedikit utiésn untuk
mengerti dan mengikuti gerakannya. Untuk penggurein sendiri,
peneliti melihat ada beberapa persamaan dengakageid dalam
SIBI. B cukup mahir menggunakan dan melakukan gerakyarat
SIBI walaupun B tidak cukup menghapal secara kesedun.

Permasalahan yang dihadapi B berkaitan dengan peagg
sistem komunikasi yaitu B terkadang salah menangika@ yang
dikatakan orang lain sehingga lawan bicara dan Bdigeharus
mengulang-ulang sampai kedua belah pihak mengeatiyang akan
disampaikan satu sama lain. Hal yang paling seanadi yaitu, jika B
tetap tidak mengetahui apa yang disampaikan lawaardnya B tetap
mengatakan bahwa ia mengerti padahal ia belum mengl ini
hampir setiap saat terjadi dalam kehidupan siswartingu karena
perbedaan kemampuan baik pada diri B ataupun olangyang
berinteraksi dengan B. Permasalahan tersebut itdsgkl di dalam
maupun di luar kelas, baik ketika jam-jam pelajar&stirahat maupun
ketika di luar sekolah dengan setiap orang yanagktigrlalu sering
berkounikasi dengan B dan sesekali juga terjadyaermrang-orang di
dekatnya.

Cara yang ditempuh oleh B untuk mengatasi permasala

tersebut yaitu dengan cara lebih sering menulislgra yang



disampaikan atau sebaliknya meminta orang lainaiabicara) untuk
menuliskannya seperti yang dilakukan B ketika pérmakwawancarai
dan sesekali mengajaknya berbicara. Hal tersebushmdilakukan
oleh B karena sudah merasa cocok dan belum menenuaka lain
untuk mengatasi. Sejauh ini cukup berhasil walaupminm maksimal.
4) Namasiswa : R

Jenis Kelamin :  Laki-laki

Kelas : L-2
Usia : 15 Tahun
Tempat . Ruang Kelas L — 2 SLB - B YP3ATR 1 Qude

dan di luar kelas.

Hasil Observasi

Sistem komunikasi yang digunakan oleh R adalalrasyakal,
SIBI (walaupun sedikit), berbicara dan tulisan. &bilh banyak
berbicara dengan orang-orang selain temannya sesaraaingu. R
memiliki intonasi yang bagus dan cukup mudah direeingehingga ia
cukup nyaman menggunakan sistem komunikasi tersaditlebih
mudah untuk menangkap dan mengerti apa yang déatatang lain.
R menggunakan sistem komunikasi tersebut hampapssaat apabila
berkomunikasi dengan orang lain. R termasuk sisavay\aktif baik
di dalam kelas baik ketika bertanya dan menjawaiapgaan guru
sehingga R tetap sering berkomunikasi dengan gamuteimannya. R

menggunakan sistem komunikasi tersebut (berbi&Bd, tulisan dan



isyarat lokal) baik ketika istirahat, olahragaddiam dan di luar kelas
dengan guru, teman sesama tunarungu, praktikangoyang baru
(tamu). Sama seperti B, R juga menggunakan sisemunikasi
tersebut dengan cara menggabungkan atau mengguyakaecara
bersamaan, ataupun secara terpisah sesuai dengeataake dan
keperluannya. Ketika berbicara, apa yang disanapaik cukup jelas
dan dapat dimengerti. R menggunakan dan mempiakiekistem
komunikasi yang dipilih dan dikuasainya dengan baik

Adapun permasalahan yang dihadapi oleh R berkaitdam
penggunaan sistem komunikasi yaitu apabila ada-Keta yang
bersifat abstrak, R kurang mengerti sehingga haliugang dan
dijelaskan kembali dan tidak cukup disampaikan hamengan
berbicara saja. Selain itu, sering terjadi kesakframan. Walaupun R
memiliki perbendaharaan kata yang cukup banyak dgikandingkan
dengan anak tunarungu pada umumnya tetapi R jugagateami
kesulitan dalam penggunaannya secara aktif danngsesalah
menempatkan. Seperti ketika R salah menangkap babea (dibaca
aki = baterai) adalah Aki (kakek). Faktor penyeblab permasalahan
tersebut yaitu karena keterbatasan dalam pemahaksan kata-kata
abstrak dan daya tangkap/tafsir yang seringkalehsasehingga
menyebabkan salah pengertian. Permasalahan tertsejadli apabila
R bertemu dengan orang yang baru dan jarang bexdksiedengannya

ataupun ada kata-kata baru dan disampaikan seueaadkjelas baik



di dalam kelas, di luar kelas atau di luar sekoRilsering menemukan
masalah tersebut bukan hanya dengan orang-oramgn@mal saja
tetapi juga dengan temannya sesama tunarungu.m&efa, cara R
untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan nyart@ampai
berulangkali, menulis atau meminta bantuan orande#fatnya yang
lebih mengerti. Sejauh ini cara yang ditempuhnykupuberhasil dan
masih dipertahankannya karena sudah terbiasa darbeRm
menemukan cara lain untuk mengatasi dengan lebkitiefContohnya
ketika peneliti bertanya tentang komunikasi yangudakan awalnya
R tidak mengerti. Setelah peneliti mengulang pgdan dan

menuliskannya akhirnya ia mengerti juga.

5) Nama Guru : S.B
Jabatan : GuruKelasL-2
Mata Pelajaran : [PA dan Matematika
Tempat : Ruang Kelas L — 2 SLB - B YP3ATR 1

Cicendo dan di luar kelas
Hasil Observasi
Ibu S. B selama pembelajaran di dalam kelas lelifydk
menggunakan bahasa oral (bicara) dan sesekali meakgn isyarat
untuk menyampaikan pelajaran kepada siswa-siswaaBiping itu,
penggunaan tulisan dan alat peraga juga sangat amtmizalam
penyampaian informasi. lbu S. B memilih sistem karkasi tersebut

karena keharusan dalam menyampaikan informasi kepstva dan



harapan agar siswa mampu untuk menangkap apa ysag@hikan
oleh lIbu S. B. Sietem komunikasi tersebut digunaetrapkali Ibu S.
B mengajar ataupun berkomunikasi/ berinteraksi dengiswa
tunarungu baik di dalam maupun di luar kelas. Tietgdelah peneliti
amati Ibu S. B lebih banyak menggunakan bahasa (biahra).
Frekuensi penggunaan sistem komunikasi verbakbihlbanyak jika
dibandingkan dengan komunikasi non-verbal. Ibu Snéhggunakan
sistem komunikasi tersebut bukan hanya pada siamariungu saja
tetapi pada penjual dan penjaga sekolah yang mieaop@narungu
juga.

Ibu S. B terkadang dan hamper selalu berbicaraatengpat
dan tidak melihat kepada siswa sehingga siswa tidplat menangkap
dan sulit untuk menerima apa yang disampaikan. &isvkadang
mengaku telah mengerti walaupun sebenarnya belumgent dan Ibu
S. B sering membiarkan hal ini terjadi dengan tidenjelaskan lebih
lanjut.

Permasalahan yang ditemui dan dialami oleh Ibu IBerRaitan
dengan sistem komunikasi diantaranya adalah sisw#é gntuk
menerima informasi yang diberikan oleh Ilbu S. B ad#nakan
penyampain yang kurang dapat dimengerti siswa gghirnformasi
yang diberikan sering salah ditangkap yang menyeaabsering
terjadi salah paham. Faktor penyebab dari perntaesaleersebut yaitu

dikarenakan kekurangan Ibu S. B dalam penyampagpers terlalu



cepat berbicara kepada siswa tunarungu, tidak ateki@ arah siswa
ketika berbicara, kurang menguasai isyarat yangatdapembantu
dalam penyampain informasi kepada siswa. Permasaléérsebut
muncul hamper di setiap saat ketika pembelajaratarisung di
dalam kelas dan juga di luar kelas apabila Ibu SeBcomunikasi
dengan siswa tunarungu, baik di kelas L-2 ataumlaskkelas lainnya.

Cara yang ditempuh Ibu S. B untuk mengatasi perilaasa
tersebut yaitu dengan mengulang-ulang atau menkemjukoenda
konkrit (alat peraga) ataupun gambar agar siswéh lebengerti.
Keberhasilan yang dicapai dalam mengatasi pernfesaléersebut
beberapa dicapai oleh Ibu S. B walaupun belum meksiCara
tersebut masih dipertahankan karena factor kelmadaa lbu S. B
menilai cara tersebut berhasil untuk mengatasi asalahan yang

ditemui oleh beliau.

6) Nama Guru : Hn
Jabatan : Guru Bidang Studi
Mata Pelajaran : Keterampilan Menjahit
Tempat : Ruang Keterampilan Menjahit SLB - B

YP3ATR 1 Cicendo dan di Luar Kelas
Hasil Observasi
Ibu Hn menggunakan sistem komunikasi verbal yagngan
berbicara dan sesekali dipertegas dengan bantubasdaisyarat

walaupun Ibu Hn belum menguasainya. Di sampinglidu,Hn juga



menggunakan tulisan dan alat peraga (alat-alat ah#)j sebagai
media dan alat Bantu untuk menyampaikan informagialla siswa
tunarungu. lbu Hn memilih sistem komunikasi tergelkarena
keterbatasan yang dimiliki oleh Ibu Hn. Ibu Hn aaluru baru di
SLB-B YP3ATR dan tidak memiliki latar belakang péatikan luar
biasa sehingga untuk berkomunikasi dengan siswardngu masih
menggunakan cara tersebut di atas. lbu Hn mengguanakstem
komunikasi verbal setiap mengajar kelas L-2 ataugswva tunarungu
di kelas lainnya baik ketika mengajar di dalam &eddaupun di luar
kelas.

Ibu Hn menggunakan sistem komunikasi verbal tetsebu
dengan cara berbicara lisan sejelas mungkin yamgtddilakukan
dengan tempo yang lambat, berhadapan dengan sefika kerbicara
(sesekali tidak memandang siswa ketika berbicai&plaupun
demikian informasi yang disampaikan oleh Ibu Hn ddgp siswa
cukup dapat ditangkap walaupun belum sempurna.

Permasalahan yang ditemui dan dialami Ibu Hn btrkai
dengan penggunaan sistem komunikasi yaitu terkpdaateri yang
disampaikan kepada siswa tidak dapat diterima sisa@ara utuh
sehingga lbu Hn sering mengulang-ulang materi.Hiadikarenakan
keterbatasan Ibu Hn dalam penguasaan isyarat Siddk( pernah
belajar SIBI atau isyarat lainnya) dan juga karkegerbatasan siswa

tunarungu untuk menangkap informasi. Permasalagraelut terjadi



hamper di setiap saat ketika Ibu Hn berkomunikasigdn siswa
tunarungu baik di dalam maupun di luar kelas.

Cara yang dilakukan oleh Ilbu Hn wuntuk mengatasi
permasalahan tersebut selama ini yaitu denganncargulang-ulang
atau menuliskan informasi yang akan disampaikanabya kepada
anak atau guru lain yang dapat mengerti atau agenganggunakan
alat peraga. lbu Hn mencapai keberhasilan untuk gatesi
permasalahan tersebut dan masih mempertahankan teesabut
karena merasa cara yang ditempuh cukup berhasikipues tetap
belajar untuk dapat lebih memaksimalkan kemampuaand
berkomunikasi. Keberhasilan tersebut dapat terlikatika ujian
semester yang alalu, siswa ternyata tidak tahu wgoag akan
dikerjakan, sehingga Ilbu Hn harus mengulang kenyahjelasan
sampai akhirnya siswa mengingat kembali dan mutngarjakan di
bawah bimbingan lbu Hn.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Siswa tunarungu adalah mereka yang mengalami ganggada organ
pendengarannya sehingga menyebabkan hilangnya kamaam untuk
mendengar baik sebagian atau keseluruhan Kehilakgmampuan untuk
mendengar tersebut (baik sebagian atau keselurumamyebabkan anak
tunarungu mengalami banyak permasalahan, diantamaeyngalami kesulitan

untuk menangkap dan memaknai informasi dari lingleunmya.



Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memnjaadianya
perkembangan di dalam pendidikan untuk kaum tumgrunBerbagai
penelitian telah dilakukan oleh para ahli pendidildan orang-orang yang
peduli kepada kaum tunarungu selama bertahun-taHasil dari penelitian
(berupa temuan teori ataupun alat Bantu) tersshngat membantu kaum
tunarungu untuk lebih mengembangkan kemampuanrgi&k dalam bidang
akademik maupun keterampilan-keterampilan tertefgentu saja hal tersebut
harus ditunjang oleh kemampuan berkomunikasi ybatdk oleh kaum
tunarungu baik komunikasi dengan verbal ataupunwveobal. Komunikasi
verbal dan non-verbal tersebut merupakan suatutuasa falsafah dalam
komunikasi yang disebut dengan sistem komunikasi.

Sistem komunikasi memiliki peranan yang sangat ipgntalam
pendidikan anak tunarungu.. Dengan adanya sistemukiasi yang baik
dalam suatu lembaga pendidikan untuk siswa tunaruegan membantu
peningkatan pendidikan bagi siswa tunarungu tetsel@istem komunikasi
tersebut hendaknya dikuasai dengan baik bukan haleyaguru saja tetapi
juga oleh siswa tunarungu sehingga komunikasi dapdangsung dengan
baik.

Penelitian ini ingin mengungkap bagaimanakah siskemmunikasi
siswa tunarungu di sekolah melalui sumber dataasimmarungu, guru dan
Kepala Sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian dengan jumlah kashang@k 7 orang

diantaranya 4 orang siswa tunarungu, 2 orang gian, Kepala Sekolah di



SLB-B YP3ATR 1 Cicendo diketahui bahwa sistem kaikasi yang paling
banyak digunakan adalah komunikasi verbal dan mwhal dengan frekuensi
dan jenis penggunaan yang berbeda setiap kasuslitR@enbaik dengan
wawancara, observasi maupun dokumentasi menumukkail yang tidak
jauh berbeda.

Untuk penggunaan sistekomunikasi oleh siswa tunarungu dalam
pembelajaran di kelas, ditemukan bahwa cara yaggndkan baik oleh Mi,
Me, Bn dan R adalah bahasa iyarat, bahasa orah)lgan tulisan sedangkan
untuk penggunaan SIBI hanya sesekali saja apabila menggunakan SIBI
ketika bertanya atau ketika mengajar. Penggunaayahi@rbatas pada abjad
jari saja (A, B, C, D,....... ) atau nama-nama hari gartanggalan dan kata-
kata sederhana yang sering digunakan sehari-hari.

Untuk penggunaan ke-3 cara berkomunikasi tersebwasunarungu
telah melakukannya dengan baik sesuai dengan apg diangkap dalam
BAB Il tentang komunikasi verbal dan non-verbaltape pada umumnya
siswa tunarungu menggunakan media tulisan sebagai terakhir untuk
mengatasi masalah yang muncul vyaitu ketika informgang akan
disampaikan tidak dapat diterima dengan baik. Hakésuai dengan tujuan
dari digunakannya media tulisan yang “....bersifaiagional yaitu digunakan
sesuai dengan kondisi dan tempat dimana tuliseseliat digunakan.”
Penggunaan tulisan sebagai cara terakhir untuk ab&sig“mandeknya”
komunikasi juga merupakan cara yang dilakukan gletu siswa tunarungu.

Dalam hal ini, penggunaan SIBI untuk mengatasi ¢dshn arti dan



menyampaikan informasi juga dilakukan tetapi kurafgktif karena siswa
tunarungu tidak semuanya menguasai SIBI begitu jggeu. Akibatnya
tulisan juga tidak terlalu membantu karena kurarigiem dan sedikit
merepotkan karena siswa tunarungu sendiri menslikiktur bahasa yang
tidak teratur sehingga juga menyulitkan untuk meoyudan mengartikan
kata-kata yang dituliskan.

Penggunaan sistem komunikasi tersebut baik oftasmaupun guru
ditentukan oleh faktor kebiasaan dalam berkomunikasru S. B dan Hn
memiliki pengalaman yang berbeda jauh dalam ingeralan pengajaran
tunarungu Bahkan latar belakang pendidikan yangli&i oleh kedua guru
tersebut juga berbeda. Tetapi walaupun demikiam fiasg diperoleh oleh
kedua guru tersebut ketika mengajar tidak begitin joerbeda. lIbu S. B tetap
saja menemui permasalahan yang sama dengan Ibaitdnkgsulitan untuk
menyampaikan informasi kepada siswa tunarungu damangkap apa yang
disampaikan oleh siswa tunarungu.

Demikian juga siswa tunarungu yang menemukan petiadzasn yang
sama. Pada intinya kesulitan yang dialami meligayia tangkap yang terbatas
dan penyampaian informasi kepada guru atau lawaardiyang tidak
maksimal dan sulit untuk dimengerti. Susunan katagytidak teratur dapat
menyulitkan lawan bicara walaupun informasi yan@raldiberikan telah
dituliskan. Ketidaksingkronan dan kesenjangan y&empdi menyebabkan
permasalahan yang dihadapi baik oleh guru maupswastunarungu sulit

untuk mendapatkan pemecahan. Dalam hal ini SIBupakan sarana yang



diharapkan dapat membantu guru-guru dan siswa uogar tidak begitu
maksimal penggunaannya. Sementara itu, penggun&n(American Sign
Langguage) oleh dua orang siswa tunarugu vyaitu asiddi dan Bn
menunjukkan bahwa bahkan hanya untuk bahasa idgadajpat kompleksitas
yang harus dihadapi dan disadari oleh pendidikaKicukup dengan merasa
aman bahwa pelajaran A atau B telah selesai diskempadan siswa
memperoleh nilai maka selesai tugas seorang guunu Giswa tunarungu
memiliki tanggung jawab yang lebih besar daripadanyh sekedar
menyampaikan materi saja. Pengajaran tentang Ihggy cara-cara bergaul
di dalam masyarakat, agama, terutama berbahasdathicara yang baik
adalah tugas yang tidak dapat diabaikan.

Untuk penguasaan dan pemahaman siswa tunarungu sakim
komunikasi baik R, Bn, dan Mi telah cukup baik akgdun untuk memahami
secara teori masih sangat kurang. Sedangkan Me Vamya mampu
menggunakan isyarat lokal dan berbicara (tidaks)ejaga tidak memahami
sistem komunikasi secara teori. Guru Kelas dan @iglang Studi (lbu S. B
dan Ibu Hn) juga tidak mengetahui sistem komunikasiara teori dan tidak
begitu menguasai sistem komunikasi dan teknik garga baik dengan
metode formal, okasional dan metode maternal réfleRerkaitan dengan
sistem komunikasi, kedua guru tersebut hanya mepaiean secara garis
besar tujuan dari berkomunikasi dan cara-cara baukdasi. Sehingga untuk
penguasaan dan pemahaman dalam sistem komunikiasbbeS. B maupun

Ibu Hn masih harus lebih banyak berlatih.



Permasalahan yang dialami baik oleh siswa tunarumgupun guru
adalah seringnya terjadi kesalahpahaman ketika amepgikan informasi
karena keterbatasan dan ketiadaan keseragaman g@a&laggunaan media
komunikasi. Dalam hal ini, SIBI yang merupakan sargenunjang tidak
maksimal penggunaannya. Ada beberapa guru yangguaeakan SIBI dan
bicara ketika mengajar seperti Ibu W dan hasilayd jlebih baik. Informasi
dapat ditangkap siswa lebih banyak dan pembelajaag berlangsung lebih
efektif. Siswa tunarungu juga dapat belajar damghafalkan penggunaan
SIBI. Siswa tunarungu lebih banyak menggunakandajaja saja atau tulisan
untuk mengatasi kesulitan menangkap informasi. tBggga halnya dengan
guru.

Kepala Sekolah yaitu Bapak P memiliki keprihatinartentu kepada
sekolah luar biasa ini. Beliau mengaku kurang pedsadap kinerja guru dan
pelaksanaan program-program yang diterapkan. Reneéik meneliti lebih
jauh tentang hal ini. Pelaksanaan sistem komuni#ta§LB-B YP3ATR 1
Cicendo ini belum maksimal. Bahkan Bapak P serjdimang berinteraksi
dengan siswa tunarungu kecuali dengan beberapeutignayang merupakan
pegawai sekolah atau di kelas besar. Hasil pelatdétau penataran yang
seharusnya ditularkan oleh guru yang mewakili teakay tidak terlihat. Bapak
P mengaku bahwa permasalahan yang terjadi bukapahdalam sistem
komunikasi saja tetapi juga dalam aspek lain. Hhal dikarenakan telah
menjadi faktor kebiasaan yang telah terjadi beraiahun sehingga sulit

untuk dirubah. Akibatnya sistem komunikasi yangldmgsung tidak



maksimal dan banyak yang masih harus dibenahi. KBapa juga
mengungkapkan bahwa justru dengan adanya SIBI ggditbahasa anak
tunarungu juga kacau membuka suatu pemikiran b&an &eefektifan
penggunaan SIBI dalam pendidikan bahasa anak tougaru

Permasalahan seputar penggunaan, penguasaan dahapgn serta
permasalahan yang terjadi dalam sistem komunkasvasitunarungu di
sekolah sangatlah kompleks. Peran dari selurutkgaagat diperlukan untuk
meningkatkan sistem komunikasi yang baik di sekdRdneliti telah melihat
dan mencoba mendalami apa yang terjadi selamaij@medeputar sistem
komunikasi. Oleh karena itu, peneliti menilai balpeselitian ini akan sangat
berguna untuk meningkatkan kesadaran khususnya dwag-guru dan
Kepala Sekolah di SLB-B YP3ATR 1 Cicendo ini bahsiawa tunarungu
masih membutuhkan pengembangan dalam komunikasndagadari bahwa
latihan dn koreksi dalam komunikasi tetap dibutuhkéeh siswa tunarungu
bukan hanya pada kelas persiapan dan dasar sijpi pega oleh siswa
tunarungu pada kelas lanjutan dan menengah. La#h#ulasi tidak cukup
hanya jam-jam tertentu saja tetapi setiap akan rtearpalajaran. Penelitian
ini dapat memebantu untuk mengungkap permasalagemabasahan yang
selama ini dianggap bukan masalah dan telah mekgiasaan yang sulit
untuk dicari perbaikannya. Adapun penelitian inisthamemiliki kelemahan
dalam hal penyajian atau pengumpulan data. Saatpemelitian hanya
mengungkap sistem komunikasi siswa tunarungu y@ragasi di sekolah saja

sehingga mungkin tidak terlalu menyeluruh dalamgpegkapannya.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulanmerupakan langkah terakhir yang penulis lakukalanda
penelitian yang berjudul “Sistem Komunikasi Siswamarungu Di Sekolah (Studi
Kasus pada Siswa Tunarungu Tingkat SMPLB Kelas utanj 2 di SLB — B
YP3ATR 1 Cicendo).” Setelah membuat suatu kesimpus@anjutnya penulis
mencoba memberikan saran-saran, dengan harapayaagraikan khususnya
bagi peneliti dan kasus penelitian serta pihak l@ng berkepentingan dengan
skripsi ini
A. Kesimpulan

Sistem komunikasi siswa tunarungu di sekolah mkmidanyak
permasalahan di dalam penggunaannya yang belummaksehingga perlu
diadakan peningkatan-peningkatan oleh sekolah gapgt menunjang iklim
komunikasi yang lebih baik di sekolah. Adapun kexsitan yang telah dicapai
adalah sebagai berikut:

1. Penggunaan sistem komunikasi siswa tunarungu dimdpkembelajaran di
kelas telah baik walaupun permasalahan tetap adpi @nak tunarungu
telah dapat menggunakan sistem komunikasi (verlal on-verbal)
dengan baik selama pembelajaran di kelas. Sedangkemungu yang

masih memiliki kemampuan yang sangat kurang datemggunaan



sistem komunikasi dan masih membutuhkan bimbinganldtihan yang

lebih intensif untuk meningkatkan kemampuan dal@amggunaan sistem

komunikasi dalam pembelajaran di kelas.
2. Pemahaman dan penguasaan siswa tunarungu danajamu penggunaan
sistem komunikasi yaitu:

a. Siswa tunarungu, R, Mi dan Bn telah cukup menguasstiem
komunikasi yang digunakannya selama ini walaupumgb@aman
tentang sistem komunikasi belum dikuasai dengak. [#@dangkan
Me belum menguasai dan memahami sistem komunikagjah baik.

b. Guru kelas yaitu Ibu S. B walaupun telah mengajaBitahun belum
menguasai dan memahami dengan baik sistem komunikeask
siswa tunarungu, sedangkan Ibu Hn yang baru mangeljama + 4
bulan telah cukup menguasai sistem komunikasi unsiswa
tunarungu dengan baik walaupun belum sempurna daomb
memahami dengan tepat apa dan bagaimanakah sist@unikasi
secara teori dan praktek. Dapat dilihat dan disikgru bahwa
pengalaman mengajar seorang guru belum tentu manjam
kemampuan berkomunikasi yang baik oleh guru tetsebu

3. Permasalahan dan upaya mengatasi yang dilakukaa simarungu dan
guru berkaitan dengan sistem komunikasi yang digamayaitu:

a. Siswa tunarungu, R, Mi dan Bn menemukan permasalafaag
hampir sama dalam berkomunikasi yaitu kesulitarukimienangkap

dan memaknai informasi yang diberikan, tetapi upagagatasi yang



dilakukan ketiganya telah cukup berhasil. Sedangkamenemukan
permasalahan yang lebih kompleks karena keterrataseay dimiliki
dalam berkomunikasi dan usaha yang dilakukan umbgagatasi
masih minim dan kurang berhasil.

b. Guru kelas dan Guru bidang studi menemui permasalalang
hampir sama yaitu seringnya terjadi kesalahpahadaamninformasi
yang diberikan sering tidak nyambung. Di sampingkeduanya (lbu
S. B dan Ibu Hn) memiliki kesulitan untuk menyankaai informasi
karena keterbatasan dalam keterampilan dan pdngetadalam
berkomunikasi. Cara yang ditempuh untuk mengataesingsalahan
tersebut sejauh ini tidak maksimal sehingga infainyang diberikan
kepada siswa tunarungu tidak tersampaikan dengapusea.

4. Kebijakan Kepala Sekolah menyangkut penggunaan mmngkatan
sistem komunikasi yang digunakan di sekolah yalél @apak P belum
maksimal baik dari segi jenis program, pelaksanaae)atihan,
pemanfaatan fasilitas komunikasi, maupun penulanéormasi tentang
peningkatan komunikasi dari Bapak P kepada gunw kgepada guru lain,
dan terutama dari guru kepada siswa.

B. Saran
Atas dasar temuan hasil penelitian yang telah dhamnadi atas, maka
saran-saran yang diajukan oleh penulis adalah aebagkut:

1. Bagi Sekolah agar lebih meningkatkan kembali pelagapendidikan

siswa tunarungu terutama dalam sistem komunikagikunrmemberikan



pelatihan kepada siswa tunarungu dan guru. Sdlaipengawasan dan
peninjauan akan keefektifan program yang diterapkandaknya lebih
maksimal untuk pelaksanaan evaluasi dan tindakutiadglam sistem
komunikasi.

. Bagi guru, hendaknya lebih meningkatkan keterampildalam

berkomunikasi untuk siswa tunarungu melalui latitethan dan

eksplorasi kreatif di dalam dan luar sekolah. Dngeng itu, hendaknya
lebih peka akan kebutuhan siswa tunarungu semiggtagjawab yang
diemban sebagai guru agar pleajaran dan pengayars disampaikan
kepada siswa tunarungu dapat diserap dan dimaletra utuh dan
menyeluruh.

. Bagi Peneliti yang akan melaksanakan penelitiaih lEmjut, disarankan
untuk menggunakan instrument yang lebih sempurme gEnggalian
informasi yang lebih mendalam demi kesempurnaaseljiem .

. Bagi Pembaca umumnya, hendaknya skripsi ini dagatjadi pemikiran
dan bahan pertimbangan baru demi peningkatan pkadidsiswa

tunarungu yang lebih maksimal.
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